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ABSTRAK

PT Industri Kereta Api (Persero) menghadapi ketidakpastian bisnis yang mendorong
perlunya strategi diversifikasi produk ke sektor alat dan mesin pertanian, namun strategi
ini berpotensi menimbulkan berbagai risiko sehingga diperlukan analisis risiko secara
sistematis sejak tahap perencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan memprioritaskan risiko serta merumuskan mitigasinya. Identifikasi
risiko dilakukan melalui perancangan model bisnis menggunakan Business Model
Canvas (BMC) yang menghasilkan 25 potensi risiko dari sembilan elemen. Analisis
menggunakan Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) menunjukkan nilai Risk
Priority Number (RPN) pada rentang 174,22 hingga 374,81, dengan risiko tertinggi
keterlambatan pembayaran pelanggan, diikuti perbedaan karakteristik pasar dan
ketidakpastian permintaan. Visualisasi melalui heatmap menunjukkan seluruh risiko
berada pada kategori medium sehingga tidak dapat dijadikan dasar prioritas, sehingga
penentuan risiko prioritas dilakukan berdasarkan nilai rata-rata RPN dan menghasilkan
11 risiko prioritas dengan nilai di atas rata-rata. Selanjutnya, mitigasi risiko dirumuskan
menggunakan pendekatan Problem Identification and Corrective Action (PICA) dengan
fokus pada aspek finansial, pasar, dan operasional, yang kemudian diintegrasikan ke
dalam penyempurnaan model bisnis agar lebih adaptif dan berbasis pengendalian risiko.

Kata Kunci: Diversifikasi Produk, Risiko, FMEA, PICA
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Industri perkeretaapian di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem transportasi
nasional yang terus berkembang seiring meningkatnya kebutuhan mobilitas masyarakat
dan distribusi barang. Sistem kereta api diproyeksikan melayani hingga 929,5 juta
penumpang per tahun pada 2030 dengan jaringan rel aktif yang telah mencapai ribuan
kilometer, terutama di Pulau Jawa dan Sumatera. Pemerintah mendorong pengembangan
sektor ini melalui Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNas) yang menargetkan
panjang jaringan nasional lebih dari 10.500 km pada 2030 (Kementrian Perhubungan,
2011). Perkembangan tersebut diperkuat oleh regulasi berupa Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2021 yang mengatur
penyelenggaraan perkeretaapian dan peran badan usaha dalam penyediaan sarana dan
prasarana (Budi Susanto & Pasha Isheka, 2023).

PT Industri Kereta Api (INKA) (Persero) merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang berperan sebagai produsen utama sarana perkeretaapian nasional
dan telah memproduksi berbagai jenis sarana perkeretaapian untuk memenuhi kebutuhan
pasar domestik maupun ekspor (Yosi Kristanta et al., 2024). Sebagai bagian dari industri
perkeretaapian nasional, PT INKA (Persero) memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan sistem transportasi nasional melalui penyediaan sarana perkeretaapian
yang sesuai dengan standar keselamatan dan kebutuhan operasional (Dimas Pasurangga
& Sora Baltasar, 2025). Namun, karakteristik industri perkeretaapian yang berbasis
proyek, ketergantungan pada kebijakan dan program pemerintah, serta adanya tekanan
dari produsen sarana perkeretaapian global menjadikan lingkungan usaha PT INKA
(Persero) bersifat dinamis dan penuh ketidakpastian (Atana & Perdana, 2025). Selain itu,
perkembangan teknologi perkeretaapian dan meningkatnya tuntutan kualitas layanan

transportasi juga memengaruhi pola permintaan terhadap produk sarana perkeretaapian.
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Gambar 1. 1 Pesanan Masuk PT INKA (Persero)
Sumber: Annual report PT INKA (Persero) 2020-2024

Berdasarkan gambar di atas, dapat terlihat bahwa jumlah pesanan masuk
perusahaan selama periode 2020-2024 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pola
fluktuasi tersebut mengindikasikan bahwa permintaan terhadap produk perusahaan belum
stabil dan sangat dipengaruhi oleh dinamika proyek serta kebijakan tertentu, sehingga
menimbulkan tantangan dalam perencanaan produksi dan pengelolaan kapasitas secara
berkelanjutan. Sejalan dengan fluktuasi jumlah pesanan yang masuk, kondisi tersebut ikut
serta mempengaruhi tingkat pencapaian kontrak dalam beberapa tahun terakhir yang
belum optimal.

Total Pencapaian kontrak

140,00%
150,00%

100,00%

50,00% ,06%
4,79% 5,56% 10,7506

0,00%
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. 2 Total Pencapaian Kontrak PT INKA (Persero)
Sumber: Annual report PT INKA (Persero) 2020-2024



Dapat terlihat dari gambar tersebut, persentase pencapaian kontrak PT INKA
(Persero) dari berbagai sumber proyek menunjukkan pola yang berfluktuasi selama
periode 2020-2024. Meskipun pada tahun 2023 pencapaian kontrak tercatat melebihi
100%, kondisi ini belum sepenuhnya mencerminkan keberhasilan realisasi seluruh
proyek, karena masih terdapat proyek yang tidak terealisasi sesuai perencanaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian kontrak perusahaan belum stabil dan dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, kondisi pasar, serta dinamika proyek mitra.
Dengan ketidakstabilan pencapaian kontrak tersebut mempengaruhi kinerja laba (rugi)

perusahaan selama periode 2020-2024.

Laba (Rugi) (Rp Juta)
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Gambar 1. 3 Laba (Rugi) PT INKA (Persero)
Sumber: Annual report PT INKA (Persero) 2020-2024

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa pola fluktuaktif dari laba (rugi) tersebut
mengindikasikan perubahan tingkat permintaan belum sepenuhnya diikuti oleh kinerja
keuangan yang konsisten, sehingga peningkatan pesanan tidak selalu berbanding lurus
dengan peningkatan laba. Kondisi ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam
pengelolaan biaya, perencanaan produksi, serta efisiensi operasional di tengah
karakteristik permintaan yang berfluktuasi.

Kondisi fluktuasi jumlah pesanan, ketidakstabilan kinerja laba (rugi), serta
pencapaian kontrak yang belum konsisten menunjukkan bahwa PT Industri Kereta Api
(Persero) menghadapi tingkat ketidakpastian bisnis yang relatif tinggi. Oleh karena itu,

diperlukan upaya strategis yang tidak hanya berfokus pada peningkatan volume pesanan,



tetapi juga pada pengelolaan risiko bisnis secara sistematis agar perusahaan mampu
menjaga stabilitas dan daya saing di tengah dinamika industri perkeretaapian. Hal ini
mencerminkan karakteristik umum industri perkeretaapian yang bersifat padat modal,
berbasis proyek, dan sangat dipengaruhi oleh kebijakan serta kondisi lingkungan industri.

Kondisi pasar industri perkeretaapian sejalan dengan temuan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa daya saing kereta api dipengaruhi oleh interaksi
antara struktur pasar dan kualitas infrastruktur, seperti tingkat liberalisasi, intensitas
kompetisi, serta kapasitas jaringan, yang apabila tidak seimbang dapat menghambat
kinerja pasar dan mendorong stagnasi industri (Erdés, 2014). Selain itu, kinerja industri
perkeretaapian juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal perusahaan, antara lain
kebutuhan investasi yang tinggi, keterbatasan sumber daya manusia terampil, efisiensi
operasional, ketergantungan terhadap pemasok, serta keterbatasan kapasitas produksi
(Dimas Pasurangga & Sora Baltasar, 2025).

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi oleh PT Industri
Kereta Api (Persero), khususnya tingginya ketergantungan terhadap produk inti sarana
perkeretaapian dan dinamika industri yang semakin fluktuatif, PT INKA (Persero)
mengusulkan diversifikasi produk untuk meningkatkan ketahanan bisnis perusahaan.
Namun, spesifikasi jenis produknya belum ditetapkan oleh perusahaan, oleh karena itu
peneliti mengusulkan diversifikasi produk ke sektor alat dan mesin pertanian sebagai
alternatif pengembangan bisnis PT Industri Kereta Api (Persero). Hal tersebut
disesuaikan dengan kapabilitas manufaktur perusahaan serta karakteristik industri alat
dan mesin pertanian yang relevan dalam mendukung peningkatan mekanisasi pertanian
sebagai bagian dari penguatan sektor pertanian nasional. Selain itu, sektor alat dan mesin
pertanian dipilih karena memiliki karakteristik produksi berbasis logam dan sistem
manufaktur yang relatif sejalan dengan kompetensi inti PT INKA (Persero), sehingga
dinilai lebih sesuai dibandingkan sektor non-manufaktur lainnya.

Pengembangan alat dan mesin pertanian berpotensi berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan nasional melalui efisiensi proses
produksi pertanian (Putri et al., 2025). Selain itu, arah diversifikasi ini juga sejalan dengan

tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya SDGs 2 yang menekankan ketahanan



pangan serta SDGs 9 yang berfokus pada penguatan industri manufaktur dan inovasi
teknologi (Barroso-Barroso et al., 2026). Ketersediaan sarana produksi dan sumber daya
manusia yang kompeten di PT INKA menjadi modal awal yang mendukung kelayakan
pengembangan produk non-perkeretaapian sebagai sumber pendapatan alternatif bagi
perusahaan.

Namun, penerapan strategi diversifikasi produk ke alat dan mesin pertanian
berpotensi menimbulkan berbagai risiko akibat tingginya tingkat ketidakpastian,
sehingga diperlukan kajian ilmiah yang sistematis untuk mengidentifikasi,
memprioritaskan, dan merumuskan strategi mitigasi risiko sejak tahap perencanaan agar
diversifikasi yang diusulkan tidak justru memperburuk kinerja perusahaan. Untuk
memperjelas konteks dan arah pengembangan diversifikasi tersebut, penelitian ini
terlebih dahulu merancang model bisnis usulan menggunakan pendekatan Business
Model Canvas (BMC) sebagai kerangka konseptual dalam memetakan elemen utama
penciptaan dan penangkapan nilai, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
pelaksanaan analisis risiko.

Metode analisis risiko yang digunakan dalam penelitian ini adalah Failure
Mode and Effects Analysis (FMEA) karena mampu mengidentifikasi mode kegagalan
serta dampaknya secara sistematis. FMEA menganalisis tingkat keparahan (severity),
kemungkinan terjadinya (occurrence), dan kemampuan deteksi (detection) untuk
menentukan tingkat kritikalitas risiko (Dwiana Ratnamurni et al., 2022). Selain itu,
metode ini dinilai efektif dalam memetakan potensi kegagalan terutama pada tahap
pengembangan dan ekspansi bisnis (Han et al., 2024). serta membantu perusahaan dalam
menentukan prioritas risiko melalui perhitungan Risk Priority Number (RPN) secara
sistematis (Saputra & Widodo, 2023).

Selanjutnya, perumusan mitigasi risiko dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan Problem Identification and Corrective Action (PICA) agar rekomendasi
tindakan perbaikan bersifat sistematis dan aplikatif berdasarkan potensi penyebab risiko
yang diidentifikasi secara prospektif. Pendekatan PICA telah digunakan dalam penelitian
manajemen risiko yang mengintegrasikan FMEA dengan perumusan tindakan korektif

berdasarkan prioritas risiko, seperti pada analisis defect produk flexographic printing



(Apriyanti & Zulkarnain, 2023), serta pengendalian kualitas produksi dengan usulan
perbaikan berbasis nilai RPN (Imam & Merry Nilasari Pakpahan, 2020).

Kajian-kajian tersebut memang telah banyak digunakan dalam berbagai
konteks industri, namun kajian yang secara spesifik membahas risiko strategis pada tahap
perencanaan diversifikasi produk masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu
berfokus pada risiko operasional atau perbaikan proses setelah strategi dijalankan, tanpa
diawali dengan perancangan model bisnis yang merepresentasikan mekanisme
penciptaan dan penangkapan nilai dari produk baru.

Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan perancangan model bisnis
menggunakan Business Model Canvas (BMC) sebagai dasar identifikasi risiko
diversifikasi pada industri manufaktur, seperti PT Industri Kereta Api (Persero), masih
jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian dalam mengkaji
risiko diversifikasi produk secara prospektif dan terstruktur sebelum strategi
diimplementasikan. Oleh karena itu, hasil yang diharapkan dari integrasi BMC, FMEA,
dan PICA adalah diperolehnya daftar risiko utama strategi diversifikasi produk PT INKA
(Persero), urutan prioritas risiko, serta rekomendasi mitigasi risiko yang dapat digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, PT Industri Kereta Api (Persero)
menghadapi  ketidakpastian bisnis yang ditandai oleh fluktuasi permintaan,
ketergantungan pada proyek perkeretaapian, serta kinerja keuangan yang belum stabil,
sehingga mendorong perlunya strategi diversifikasi usaha untuk meningkatkan ketahanan
bisnis, salah satunya melalui pengembangan alat dan mesin pertanian yang sesuai dengan
kapabilitas manufaktur perusahaan. Namun, hingga saat ini belum terdapat kajian yang
secara sistematis mengidentifikasi dan menganalisis risiko strategi diversifikasi tersebut
sejak tahap perencanaan, serta belum memanfaatkan perancangan model bisnis usulan
sebagai dasar dalam analisis risiko. Akibatnya, potensi risiko strategis yang muncul dari
interaksi antar elemen dalam model bisnis belum terpetakan secara komprehensif. Oleh

karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengidentifikasi, menilai, dan



memprioritaskan risiko strategi diversifikasi alat dan mesin pertanian berdasarkan model

bisnis usulan yang terstruktur, serta merumuskan strategi mitigasi risiko yang sistematis

dan aplikatif sebelum strategi tersebut diimplementasikan. Berdasarkan hal tersebut,

berikut merupakan rumusan masalahnya:

1.

Apa saja risiko yang berpotensi muncul pada strategi diversifikasi alat dan mesin
pertanian di PT Industri Kereta Api (Persero) berdasarkan model bisnis usulan yang
dirancang menggunakan Business Model Canvas (BMC)?

Bagaimana tingkat risiko dari masing-masing risiko yang teridentifikasi pada strategi
diversifikasi alat dan mesin pertanian di PT Industri Kereta Api (Persero)
berdasarkan metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)?

Bagaimana merumuskan usulan mitigasi risiko terhadap risiko prioritas pada strategi
diversifikasi alat dan mesin pertanian di PT Industri Kereta Api (Persero)
berdasarkan pendekatan Problem Identification and Corrective Action (PICA)

sebagai dasar dalam penyempurnaan model bisnis usulan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

l.

Mengidentifikasi risiko yang berpotensi muncul dalam penerapan strategi
diversifikasi produk PT Industri Kereta Api (Persero) ke sektor alat dan mesin
pertanian berdasarkan elemen Business Model Canvas (BMC).

Menganalisis tingkat risiko strategi diversifikasi produk PT Industri Kereta Api
(Persero) menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA).

. Merumuskan usulan mitigasi risiko terhadap strategi diversifikasi produk PT Industri

Kereta Api (Persero) berdasarkan pendekatan Problem Identification and Corrective
Action (PICA), yang digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan model bisnis

usulan.



1.4 Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat penelitian yang dilakukan:

1.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan, pemahaman, dan pengalaman peneliti dalam merancang model
bisnis usulan menggunakan Business Model Canvas (BMC) serta menerapkan
metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) untuk analisis dan prioritisasi
risiko strategi diversifikasi produk. Selain itu, penelitian ini melatih kemampuan
peneliti dalam mengintegrasikan pendekatan perancangan model bisnis dengan
analisis risiko strategis pada industri manufaktur berbasis proyek.

Bagi Universitas

Dapat memberikan kontribusi akademik berupa contoh penerapan konsep dan
metode Teknik Industri secara terintegrasi, khususnya dalam konteks perancangan
model bisnis dan analisis risiko strategi diversifikasi produk. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran, penelitian
lanjutan, serta kajian ilmiah terkait pengambilan keputusan strategis di industri
manufaktur.

Bagi Perusahaan

Menjadi bahan masukan bagi PT Industri Kereta Api (Persero) dalam memahami
potensi risiko yang muncul dari strategi diversifikasi produk berdasarkan model
bisnis usulan. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan
manajerial dalam memprioritaskan risiko dan merumuskan alternatif mitigasi risiko

secara sistematis sebelum strategi diversifikasi diimplementasikan.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

l.

Penelitian berfokus pada strategi diversifikasi produk PT Industri Kereta Api
(Persero) ke sektor alat dan mesin pertanian sebagai alternatif pengembangan bisnis

di luar produk inti perkeretaapian.



. Model bisnis yang dianalisis merupakan model usulan yang disusun menggunakan
pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan belum diimplementasikan oleh
perusahaan.

. Analisis risiko terbatas pada risiko strategis potensial pada tahap perencanaan
diversifikasi, berdasarkan model bisnis usulan.

. Metode yang digunakan terbatas pada FMEA untuk identifikasi dan penilaian risiko,
serta PICA untuk perumusan mitigasi risiko.

Penelitian tidak mencakup analisis kelayakan finansial, studi pasar kuantitatif,
maupun aspek teknis desain produk, dan hasil penilaian risiko bergantung pada

expert judgment.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur berisi uraian mengenai teori-teori serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik yang diteliti. Bagian ini memaparkan beberapa penelitian
sebelumnya yang dijadikan sebagai referensi karena memiliki keterkaitan dan kesamaan
pembahasan dengan penelitian yang dilakukan.

Diversifikasi produk merupakan salah satu strategi korporasi yang dilakukan
perusahaan untuk memperluas lini bisnis dengan tujuan meningkatkan pendapatan,
memperkuat daya saing, serta mengurangi ketergantungan pada satu jenis produk. Arte
& Larimo (2022) menjelaskan bahwa diversifikasi dapat meningkatkan kinerja
perusahaan apabila dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian sumber daya dan
kapabilitas internal. Namun demikian, Lee (2020) menekankan bahwa strategi
diversifikasi juga berpotensi meningkatkan kompleksitas operasional serta memperluas
eksposur risiko apabila tidak disertai dengan pengelolaan risiko yang terstruktur. Hal ini
diperkuat oleh Parsaei et al. (2024) yang menyatakan bahwa ekspansi bisnis memerlukan
identifikasi risiko secara multidimensional, mencakup aspek pasar, finansial, operasional,
hingga organisasi.

Dalam konteks industri manufaktur, risiko diversifikasi cenderung lebih
kompleks karena melibatkan investasi berskala besar, regulasi pemerintah, serta dinamika
permintaan pasar yang fluktuatif. Chairunnas et al. (2022) menyebutkan bahwa kegagalan
strategi diversifikasi seringkali terjadi akibat kurangnya pemetaan risiko sejak tahap
perencanaan. Syafi’i et al. (2023) juga menekankan pentingnya penggunaan pendekatan
kuantitatif dalam menentukan prioritas risiko agar keputusan manajerial tidak hanya
bersifat intuitif. Sejalan dengan itu, Noni Ardian et al. (2024) menemukan bahwa
perusahaan yang melakukan diversifikasi tanpa mitigasi risiko yang sistematis cenderung

mengalami tekanan profitabilitas pada fase awal implementasi strategi.
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Untuk mengidentifikasi risiko secara lebih terstruktur, kerangka Business
Model Generation yang dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur
melalui konsep Business Model Canvas (BMC) banyak digunakan dalam pemetaan
elemen bisnis. Beberapa penelitian, seperti Rizan et al. (2023) serta Syamsul Bahri &
Tohani (2024), menunjukkan bahwa sembilan elemen BMC dapat menjadi dasar dalam
mengidentifikasi potensi risiko pada aspek value proposition, customer segment, key
activities, hingga cost structure. Aristarini (2025) dan Sukendri (2024) juga menunjukkan
bahwa integrasi BMC dengan analisis risiko membantu perusahaan memahami dampak
perubahan strategi terhadap keseluruhan sistem bisnis secara lebih komprehensif.

Setelah risiko teridentifikasi, metode Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) banyak digunakan untuk menganalisis tingkat keparahan (Severity),
kemungkinan terjadinya (Occurrence), serta kemampuan deteksi (Detection) dari setiap
risiko (Dwiana Ratnamurni et al., 2022). Han et al. (2024) menyatakan bahwa FMEA
efektif dalam memetakan potensi kegagalan pada tahap awal pengembangan maupun
ekspansi. Saputra & Widodo (2023) menambahkan bahwa FMEA membantu perusahaan
menentukan Risk Priority Number (RPN) sehingga risiko dapat diprioritaskan secara
sistematis. Meski demikian, beberapa penelitian seperti Aleksi¢ et al. (2025)
menyebutkan bahwa penilaian dalam FMEA masih dipengaruhi subjektivitas penilai,
sehingga hasil prioritas risiko berpotensi bias.

Sebagai tahap lanjutan setelah penentuan prioritas risiko, strategi mitigasi
dapat dirumuskan menggunakan pendekatan Problem Identification and Corrective
Action (PICA). Imam & Merry Nilasari Pakpahan (2020) menjelaskan bahwa PICA
membantu perusahaan dalam menyusun tindakan pencegahan dan pengendalian secara
sistematis berdasarkan akar permasalahan. Khair et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
penerapan PICA mendukung implementasi mitigasi risiko yang lebih terarah karena
menekankan prinsip perbaikan berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai kajian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
strategi diversifikasi produk memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja perusahaan,
namun di sisi lain juga meningkatkan kompleksitas dan eksposur risiko yang bersifat

multidimensional, meliputi aspek pasar, operasional, finansial, hingga organisasi.
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Literatur menunjukkan bahwa Business Model Canvas dapat digunakan untuk
memetakan area risiko dari perspektif model bisnis secara menyeluruh, FMEA efektif
dalam menganalisis tingkat keparahan dan prioritas risiko, serta PICA mendukung
perumusan tindakan mitigasi yang lebih sistematis dan implementatif.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas
metode-metode tersebut secara terpisah atau berfokus pada risiko operasional dan
produksi, sehingga kajian yang secara khusus mengintegrasikan BMC, FMEA, dan PICA
dalam menganalisis risiko strategis akibat diversifikasi produk pada perusahaan
manufaktur masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menerapkan pendekatan terintegrasi guna mengidentifikasi,
memprioritaskan, dan merumuskan mitigasi risiko diversifikasi produk pada PT INKA
(Persero) secara lebih komprehensif dan terstruktur. Berikut merupakan tabel state of the

art dari penelitian ini:
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Tabel 2. 1 State of The Art

Objek (Industri) Metode

No. Penulis dan Tahun

Manufaktur Jasa Kontruksi Diversifikasi BMC FMEA AHP PICA
1 (Arte & Larimo, 2022) N N
2 (Lee, 2020) \ V
3 (Parsaei et al., 2024) \ v
4 (Chairunnas et al., 2022) V V
5  (Syafi’ietal., 2023) \ \
6  (Noni Ardian et al., 2024) \ \
7 (Rizan et al., 2023) \ \
8 (Aristarini, 2025) \ \
9  (Sukendri, 2024) v \
10  (Han et al., 2024) \ v
11 (Saputra & Widodo, 2023) \ N
12 (Aleksié et al., 2025) v \
13 (Dwiana Ratnamurni et al., 2022) \ \
14 (Imam & Merry Nilasari \/

Pakpahan, 2020)
(Khair et al., 2024) \ N

[S—
()]




14

2.2 Landasan Teori

Landasan teori adalah rangkaian konsep, definisi, prinsip, dan penjelasan ilmiah yang
digunakan untuk menjelaskan variabel dalam penelitian serta hubungan antarvariabel
tersebut secara logis dan sistematis. Landasan teori memberikan dasar ilmiah yang k(Mia
Putri Yeza et al., 2024)uat untuk merumuskan masalah penelitian, membuat kerangka
konseptual, dan memilih metode penelitian yang tepat (Emilio Martinez Barrios & Rosa

Escobar Brochero, 2025).

2.2.1 Manajemen Risiko

1. Pengertian Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan suatu konsep penting dalam pengelolaan organisasi yang
berkaitan dengan upaya menghadapi ketidakpastian yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan. Secara umum, risiko diartikan sebagai kondisi yang mengandung
unsur ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan kerugian maupun peluang bagi
organisasi (Afra Safitri & Suparwito, 2023).

Menurut standar internasional, manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu
pendekatan terstruktur yang digunakan untuk mengelola ketidakpastian yang dapat
mempengaruhi tujuan organisasi (Aven, 2017). Standar ini juga menyatakan bahwa risiko
merupakan “efek dari ketidakpastian terhadap tujuan”, sehingga manajemen risiko
berperan dalam mengendalikan dampak tersebut agar tetap berada dalam batas yang dapat
diterima, manajemen risiko juga merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk
mengurangi ketidakpastian dalam suatu kegiatan atau proyek melalui pendekatan yang
terstruktur dan berkelanjutan (Nur Kholifah et al., 2024). Pendekatan ini menekankan
pentingnya identifikasi dan pengendalian risiko sejak awal untuk meminimalkan dampak
negatif yang mungkin terjadi.

Selain itu, standar ISO 31000 juga menegaskan bahwa manajemen risiko tidak
hanya berfokus pada pengurangan kerugian, tetapi juga pada penciptaan dan

perlindungan nilai organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki
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peran strategis dalam meningkatkan kinerja serta mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efektif (Rachmadhani et al., 2023).

2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Risiko

Manajemen risiko memiliki peran penting dalam membantu organisasi menghadapi
ketidakpastian yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. Secara umum, tujuan utama
dari manajemen risiko adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan
risiko agar dampak yang ditimbulkan dapat diminimalkan serta peluang yang ada dapat
dimanfaatkan secara optimal (Akbas, 2024).

Menurut International Organization for Standardization dalam standar ISO
31000 Risk Management, tujuan penerapan manajemen risiko adalah untuk menciptakan
dan melindungi nilai organisasi, meningkatkan kinerja, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik. Pendekatan ini menekankan bahwa manajemen risiko tidak
hanya bersifat defensif (mengurangi kerugian), tetapi juga proaktif dalam meningkatkan
peluang keberhasilan organisasi (Akbas, 2024).

Manajemen risiko yang efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan serta
memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian. Manajemen
risiko berkontribusi dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas
pengambilan keputusan dalam organisasi (Horvey & Odei-Mensah, 2024). Secara lebih
rinci, tujuan dan manfaat manajemen risiko berdasarkan Zulfa & Setiawati, (2025)
sebagai berikut:

1. Meminimalkan Kerugian
Manajemen risiko membantu organisasi dalam mengidentifikasi potensi risiko sejak
dini sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan untuk mengurangi dampak
negatif yang mungkin terjadi.

2. Meningkatkan Kualitas Pengambilan Keputusan
Dengan adanya informasi risiko yang terstruktur, manajemen dapat mengambil
keputusan yang lebih rasional dan berbasis data.

3. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Operasional
Pengelolaan risiko yang baik memungkinkan organisasi mengalokasikan sumber

daya secara optimal dan menghindari pemborosan akibat risiko yang tidak terkelola.
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4. Menjaga Keberlangsungan Organisasi
Manajemen risiko berperan dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan organisasi
dalam jangka panjang dengan mengantisipasi berbagai kemungkinan gangguan.
5. Meningkatkan Kepercayaan Stakeholder
Penerapan manajemen risiko yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pihak
internal maupun eksternal, seperti investor, pelanggan, dan mitra bisnis.
6. Mengidentifikasi dan Memanfaatkan Peluang
Selain mengurangi risiko, manajemen risiko juga membantu organisasi dalam
mengenali peluang yang dapat meningkatkan kinerja dan daya saing.
3. Tahapan Manajemen Risiko
Proses manajemen risiko merupakan serangkaian tahapan sistematis yang digunakan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, serta mengendalikan risiko yang
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi (Afra Safitri & Suparwito, 2023).
Menurut ISO 31000, proses manajemen risiko terdiri dari beberapa tahapan
utama yang saling berkaitan, yaitu identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko,
perlakuan (mitigasi) risiko, serta monitoring dan review. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa risiko dapat dikelola secara efektif dan sistematis. Proses manajemen
risiko melibatkan tahapan identifikasi, analisis, dan pengendalian risiko secara
berkelanjutan untuk meminimalkan dampak negatif dan meningkatkan keberhasilan
organisasi (Rachmadhani et al.,, 2023). Selain itu, proses manajemen risiko yang
terstruktur dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko dalam organisasi. Berikut
Tahapan Manajemen Risiko menurut (Zulfa & Setiawati, 2025)
1. Identifikasi Risiko
Tahap ini bertujuan untuk mengenali dan mengidentifikasi berbagai potensi risiko
yang dapat terjadi dalam suatu aktivitas atau proses. Identifikasi dilakukan secara

sistematis untuk memastikan seluruh sumber risiko dapat terdeteksi sejak awal.



17

2. Analisis Risiko
Setelah risiko diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah menganalisis risiko untuk
mengetahui tingkat kemungkinan terjadinya (/ikelihood) dan dampaknya (impact).
Analisis ini membantu dalam memahami tingkat keparahan risiko.

3. Evaluasi Risiko
Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap hasil analisis risiko untuk menentukan
prioritas penanganan. Risiko akan diklasifikasikan berdasarkan tingkat
kepentingannya sehingga dapat diketahui risiko mana yang perlu segera ditangani.

4. Mitigasi Risiko
Tahap ini merupakan upaya untuk mengendalikan atau mengurangi risiko melalui
berbagai strategi, seperti menghindari risiko, mengurangi dampak, mentransfer
risiko, atau menerima risiko.

5. Monitoring dan Review
Tahap terakhir adalah melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap
risiko dan efektivitas tindakan mitigasi yang telah dilakukan. Proses ini penting untuk

memastikan bahwa manajemen risiko tetap relevan dan efektif.

2.2.2 Business Model Canvas (BMC)

Business Model Canvas (BMC) merupakan kerangka kerja strategis yang digunakan
untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan merancang model bisnis secara visual dan
sistematis. BMC memudahkan organisasi untuk memahami bagaimana elemen-elemen
bisnis saling berinteraksi dalam menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai
(value creation, value delivery, dan value capture) (Mia Putri Yeza et al., 2024). BMC

memiliki 9 elemen yang digambarkan seperti berikut:
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Gambar 2. 1 Contoh BMC
Sumber: Bachmann et al., (2025)

Menurut Ratnasari & Sunarto (2021), penjelasan 9 elemen BMC adalah

sebagai berikut:

1.

Customer Segments (Segmen Pelanggan): kelompok pelanggan yang menjadi target
utama organisasi.

Value Propositions (Proposisi Nilai): nilai tambah atau manfaat yang ditawarkan
perusahaan kepada pelanggan untuk memenuhi kebutuhan atau memecahkan
masalah mereka.

Channels (Saluran): jalur distribusi dan komunikasi untuk menyampaikan nilai
kepada pelanggan.

Customer Relationships (Hubungan Pelanggan): bentuk hubungan yang dibangun
dan dipertahankan dengan pelanggan agar tercipta loyalitas jangka panjang.
Revenue Streams (Arus Pendapatan): sumber pendapatan yang diperoleh perusahaan
dari setiap segmen pelanggan.

Key Resources (Sumber Daya Utama): aset penting yang digunakan untuk

menciptakan dan menyampaikan nilai.
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7. Key Activities (Aktivitas Utama): kegiatan inti yang harus dilakukan perusahaan agar
model bisnis berjalan efektif.

8. Key Partnerships (Kemitraan Utama): kolaborasi strategis dengan pihak eksternal
untuk mendukung efisiensi dan kapabilitas bisnis.

9. Cost Structure (Struktur Biaya): seluruh biaya yang timbul dalam menjalankan
model bisnis.

BMC berfungsi sebagai alat perencanaan bisnis yang fleksibel, memungkinkan
perusahaan untuk menyesuaikan strategi bisnis dengan kondisi pasar yang dinamis.
Dengan memetakan setiap elemen BMC, organisasi dapat memperoleh pemahaman
menyeluruh tentang operasional, sumber daya, kemitraan, dan strategi nilai yang
digunakan untuk bersaing secara efektif di pasar (Lili Erlina et al., 2025). Kesembilan
elemen BMC saling berinteraksi dan membentuk kerangka kerja yang komprehensif,

sehingga perusahaan dapat merancang model bisnis yang koheren dan berkelanjutan.

2.2.3 Diversifikasi Produk

Diversifikasi produk dilakukan sebagai respons terhadap perubahan permintaan
konsumen, meningkatnya persaingan, serta terbatasnya peluang pertumbuhan pada
produk yang sudah ada. Dalam kondisi tersebut, perusahaan berupaya memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara lebih optimal, baik dari sisi kapasitas produksi, tenaga
kerja, maupun teknologi. Diversifikasi juga dapat membantu perusahaan
mengoptimalkan sumber daya internal sekaligus membuka peluang pasar baru (Syafi’i et
al., 2023).

Keterkaitan antara produk baru dengan produk yang telah ada, diversifikasi
produk dapat dilakukan dalam beberapa bentuk. Diversifikasi konsentris merupakan
pengembangan produk baru yang masih memiliki keterkaitan dengan produk
sebelumnya, baik dari sisi teknologi maupun pasar sasaran, sehingga perusahaan dapat
memanfaatkan kompetensi inti yang telah dimiliki. Sementara itu, diversifikasi horizontal
adalah pengembangan produk baru yang ditujukan kepada pasar yang sama, tetapi

memiliki karakteristik atau fungsi yang berbeda dari produk sebelumnya. Bentuk-bentuk
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diversifikasi tersebut sebagai strategi perusahaan dalam memperluas variasi produk guna
meningkatkan kinerja usaha (Astuti, 2022).

Strategi diversifikasi produk memberikan manfaat berupa peningkatan peluang
pertumbuhan perusahaan, pemanfaatan kapasitas produksi yang lebih optimal, serta
penguatan daya saing di pasar. Selain itu, diversifikasi juga dapat mengurangi risiko
penurunan pendapatan akibat ketergantungan pada satu jenis produk. Namun, penerapan
strategi ini juga menghadapi tantangan, seperti kebutuhan investasi yang besar,
meningkatnya kompleksitas pengelolaan produksi, serta risiko kegagalan produk baru di
pasar. Diversifikasi perlu direncanakan secara matang dengan mempertimbangkan
kesiapan sumber daya, kondisi pasar, serta kelayakan teknis dan finansial (Syafi’i et al.,

2023).

2.2.4 Risiko dalam Diversifikasi Produk

Diversifikasi produk dapat memunculkan risiko karena perusahaan harus memasuki
ruang produk yang belum dikuasai sepenuhnya. Salah satu risiko finansial yang sering
muncul adalah beban biaya yang tinggi dan sulit disesuaikan ketika hasil penjualan di lini
produk baru tidak sebagaimana diharapkan. Diversifikasi produk berkaitan dengan cost
stickiness yaitu kondisi ketika biaya tetap tinggi meskipun penjualan turun karena alokasi
sumber daya yang sudah dilakukan sulit diturunkan dengan cepat, terutama bila
manajemen cenderung terlalu optimis terhadap prospek lini produk baru mereka (Parsaei
et al., 2024).

Selain itu, diversifikasi produk juga membawa risiko operasional yang perlu
diperhatikan. Risiko operasional ini muncul ketika perusahaan harus mengelola proses
produksi yang berbeda, sistem distribusi baru, dan koordinasi yang lebih kompleks antar
unit bisnis. Ketidaksiapan struktur internal dalam menangani kompleksitas tersebut dapat
memicu inefisiensi, kesalahan produksi, atau gangguan alur kerja yang justru
menurunkan kinerja operasional secara keseluruhan. Diversifikasi produk memengaruhi
perilaku risiko perusahaan, di mana diversifikasi dapat mengubah pola risiko yang

dihadapi unit usaha, yang implikasinya bisa menguntungkan atau merugikan tergantung
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kesiapan internal perusahaan dalam mengelola sumber daya dan operasionalnya (Lee,
2020).

Selain risiko finansial dan operasional, diversifikasi produk juga memunculkan
risiko pasar dan strategis, yaitu ketidakpastian tentang bagaimana konsumen akan
merespon produk baru serta kemungkinan terjadinya kanibalisasi terhadap produk inti.
Risiko pasar ini muncul karena selera pelanggan, tren pasar, dan tingkat persaingan di
segmen produk baru sering kali memiliki dinamika yang berbeda dari lini produk lama.
Jika perusahaan gagal memahami karakteristik pasar yang baru atau tidak mampu
bersaing secara efektif, produk baru justru bisa melemahkan posisi perusahaan secara
keseluruhan (Lee, 2020).

Dengan demikian, diversifikasi produk menghadirkan berbagai jenis risiko
yang harus dikelola secara cermat oleh perusahaan, yaitu risiko finansial (seperti cost
stickiness dan beban investasi tinggi), risiko operasional (kompleksitas manajemen
produksi dan integrasi sumber daya), serta risiko pasar dan strategi (ketidakpastian
respons konsumen dan persaingan yang lebih ketat). Untuk itu, perencanaan yang matang,
evaluasi berkelanjutan, dan sistem manajemen risiko yang kuat menjadi prasyarat penting
agar diversifikasi produk dapat memberikan nilai tambah tanpa mengorbankan stabilitas

perusahaan dalam jangka panjang.

2.2.5 Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)

1. Definisi Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) adalah metode analisis risiko yang sistematis
dan proaktif yang dirancang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memprioritaskan
potensi mode kegagalan (failure modes) dalam suatu produk, proses, atau sistem sebelum
kegagalan tersebut benar-benar terjadi. FMEA membantu mengungkap bagaimana suatu
komponen atau proses bisa gagal, apa penyebabnya, dan apa dampaknya terhadap fungsi
keseluruhan sebelum kegagalan tersebut berdampak pada pengguna atau operasi secara
nyata (El-Awady, 2023). Dengan demikian, FMEA berfungsi sebagai alat manajemen

risiko untuk mengurangi kemungkinan kegagalan dan memperkuat keandalan serta mutu
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produk atau proses, terutama melalui penilaian tingkat keparahan, frekuensi kejadian, dan
kemudahan deteksi dari setiap mode kegagalan yang teridentifikasi.

Dalam konteks penerapan industri, FMEA termasuk salah satu teknik
manajemen kualitas dan risiko yang banyak digunakan di berbagai sektor seperti
manufaktur, otomotif, kesehatan, dan layanan publik untuk memastikan potensi
kegagalan dapat diantisipasi sejak awal serta menentukan prioritas tindakan pencegahan
berdasarkan ukuran risiko seperti Risk Priority Number (RPN). Pendekatan ini bersifat
bottom-up yaitu menilai komponen atau tahapan proses dari level paling rendah hingga
ke sistem yang lebih besar sehingga memungkinkan perusahaan mengembangkan strategi
mitigasi yang lebih efektif untuk mencegah dampak negatif kegagalan terhadap kinerja
organisasi (Aleksi¢ et al., 2025).

2. Tahapan Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)
Berikut ini adalah rangkaian tahapan FMEA berdasarkan Putra et al., (2024):
a. Mengidentifikasi proses/produk yang dianalisis
Menetapkan ruang lingkup FMEA, yaitu proses, produk, atau sistem yang akan
dianalisis beserta tahapan-tahapannya. Ini penting agar semua elemen yang relevan
masuk dalam analisis.
b. Memasukkan potensi mode kegagalan ke dalam daftar
Setelah pemetaan proses dilakukan, setiap kegiatan atau komponen dianalisis untuk
mengidentifikasi semua kemungkinan bentuk kegagalan (failure modes) yang bisa
terjadi.
c¢. Memetakan kemungkinan dampak dari setiap failure mode
Selanjutnya, setiap failure mode yang sudah diidentifikasi dipetakan dampaknya
terhadap fungsi sistem atau proses secara keseluruhan. Langkah ini membantu
memahami konsekuensi dari setiap kegagalan.
d. Menentukan penyebab potensial untuk setiap kegagalan
Untuk setiap mode kegagalan, dilakukan identifikasi penyebab utama yang
memungkinkan terjadinya kegagalan tersebut. Penentuan sebab ini penting untuk
upaya mitigasi.

e. Menentukan metode deteksi yang ada saat ini
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Di sini dianalisis apakah ada kontrol atau mekanisme yang sudah ada yang dapat
mendeteksi kegagalan sebelum berdampak besar. Ini menjadi dasar penilaian
Detection.

Penilaian Severity (S), Occurrence (O), dan Detection (D)

e Severity (S): tingkat keparahan dampak jika kegagalan terjadi,

e Occurrence (O): seberapa sering kemungkinan kegagalan terjadi,

e Detection (D): seberapa mudah kegagalan bisa dideteksi sebelum berdampak

. Menghitung Risk Priority Number (RPN)

Nilai S, O, dan D kemudian dikalikan untuk menghasilkan Risk Priority Number
(RPN) (RPN =S x O x D). Nilai RPN ini berguna untuk memeringkat failure mode

mana yang paling kritis dan perlu prioritas penanganan lebih cepat.

. Memberikan rekomendasi perbaikan / tindakan mitigasi
Langkah terakhir adalah merumuskan rekomendasi tindakan perbaikan atau
pencegahan berdasarkan nilai RPN tertinggi, misalnya lewat redesign proses,

peningkatan kontrol, atau perbaikan SOP.

3. Variabel dalam Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)

Severity (S)

Severity menunjukkan seberapa serius dampak jika mode kegagalan terjadi terhadap

sistem/proses/produk. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan konsekuensi yang semakin

berat terhadap fungsi, kinerja, keselamatan, atau kualitas (Saputra & Widodo, 2023).

Tabel 2. 2 Bobot Severity

Nilai Kriteria Severity

1 Tidak berdampak nyata
2 Dampak sangat kecil

3 Dampak kecil

4 Dampak moderat ringan

5 Dampak moderat
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Nilai Kriteria Severity
6 Dampak moderat tinggi
7 Dampak besar
8 Dampak sangat besar
9 Dampak kritis
10 Bahaya fatal / keselamatan terancam

b. Occurrence (O)

Occurrence menunjukkan kemungkinan atau frekuensi kegagalan terjadi dalam kondisi

sistem saat ini. Nilai tinggi berarti kegagalan lebih sering atau lebih mungkin terjadi

(Saputra & Widodo, 2023).

Tabel 2. 3 Bobot Occurance

Nilai Kriteria Occurrence
1 Hampir tidak pernah terjadi
2 Sangat jarang
3 Jarang
4 Sering rendah
5 Sedang
6 Cukup sering
7 Sering
8 Sangat sering
9 Hampir pasti
10 Hampir selalu terjadi




25

c. Detection (D)
Detection menilai kemampuan kontrol yang ada untuk mendeteksi kegagalan sebelum
dampaknya terjadi. Nilai tinggi berarti deteksi sulit (kontrol kurang efektif), sedangkan
nilai rendah berarti deteksi mudah/efektif (Saputra & Widodo, 2023).

Tabel 2. 4 Bobot Detection

Nilai Kriteria Detection

1 Deteksi sangat kuat (nyaris pasti terdeteksi)
2 Deteksi sangat baik

3 Deteksi baik

4 Deteksi cukup baik

5 Deteksi moderat

6  Deteksi rendah

7 Deteksi lemah

8 Deteksi sangat lemah
9 Hampir tidak terdeteksi

10  Tidak terdeteksi sama sekali

3. Risk Priority Number (RPN)

Risk Priority Number (RPN) merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan tingkat
prioritas risiko dari setiap potensi kegagalan yang telah diidentifikasi dalam FMEA. Nilai
RPN diperoleh dari hasil perkalian antara severity, occurrence, dan detection, sehingga
dapat dirumuskan sebagai:

RPN=Sx0OxD (2.1)
Keterangan:

S = Severity

O = Occurance

D = Detection
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Nilai RPN digunakan untuk mengurutkan potensi kegagalan berdasarkan
tingkat risikonya. Semakin besar nilai RPN, semakin tinggi tingkat risiko yang
ditimbulkan sehingga memerlukan penanganan yang lebih prioritas. RPN menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan terkait tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk

mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan maupun dampaknya.

2.2.6 Problem Identification and Corrective Action (PICA)

Problem Identification and Corrective Action (PICA) merupakan pendekatan sistematis
yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan pada suatu proses serta
merumuskan tindakan korektif yang bertujuan menghilangkan akar penyebab masalah
tersebut agar tidak terulang di masa mendatang. PICA menekankan dua tahap utama,
yaitu identifikasi masalah (problem identification) dan penentuan tindakan perbaikan
(corrective action), yang dilaksanakan berdasarkan hasil analisis akar penyebab (root
cause analysis). Pendekatan ini banyak digunakan dalam konteks peningkatan kinerja
proses dan pengendalian mutu karena mampu menghubungkan permasalahan operasional
dengan solusi yang bersifat aplikatif dan terukur (Suryatman & Putra, 2021).

Dalam konteks perencanaan diversifikasi produk yang masih berada pada tahap
gagasan, PICA dapat digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi potensi
permasalahan yang mungkin muncul sebelum implementasi dilakukan. Permasalahan
yang dianalisis tidak hanya mencakup ketidaksesuaian yang telah terjadi, tetapi juga
risiko potensial yang dapat menghambat keberhasilan diversifikasi, seperti keterbatasan
kapasitas produksi, ketidakpastian permintaan pasar, maupun kesiapan sumber daya
perusahaan. Tindakan korektif yang dirumuskan dalam PICA pada tahap ini bersifat
preventif dan antisipatif, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
strategi mitigasi risiko dan perencanaan implementasi produk baru (Khair et al., 2024).
Berikut merupakan contoh format dari PICA:

Tabel 2. 5 Contoh Tabel PICA

No. Masalah Perbaikan Mengapa Bagaimana Kapan Dimana PIC
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus
pada PT Industri Kereta Api (Persero). Penelitian diawali dengan perancangan model
bisnis usulan diversifikasi produk menggunakan pendekatan Business Model Canvas
(BMC) sebagai dasar penetapan konteks dan ruang lingkup analisis risiko. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data penelitian diolah dalam bentuk nilai numerik melalui
penerapan metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) untuk menganalisis dan
memprioritaskan risiko penerapan strategi diversifikasi produk. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, serta penyebaran kuesioner kepada responden
ahli (expert judgement). Penilaian risiko dilakukan menggunakan parameter severity,
occurrence, dan detection untuk memperoleh nilai Risk Priority Number (RPN).
Selanjutnya, penelitian ini merumuskan usulan mitigasi risiko menggunakan pendekatan
Problem Identification and Corrective Action (PICA) sebagai dasar rekomendasi

pengambilan keputusan manajemen.

3.2 Objek Peneliian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah risiko penerapan strategi diversifikasi produk
pada PT Industri Kereta Api (Persero) yang diidentifikasi berdasarkan model bisnis
usulan diversifikasi produk yang dirancang menggunakan pendekatan Business Model
Canvas (BMC) pada tahap perencanaan strategi. Data penelitian diperoleh dari bagian
Business Planning PT Industri Kereta Api (Persero) pada periode Januari hingga Maret
2026, yang mencakup informasi terkait perencanaan strategi diversifikasi, potensi risiko,

serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis.



28

3.3 Jenis dan Sumber Data

Berikut merupakan jenis dan sumber data yang dilakukan:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber
utama penelitian. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan observasi kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam proses business planning dan manajemen risiko di PT
Industri Kereta Api (Persero), serta melalui pengisian kuesioner oleh para responden
ahli (expert judgement). Data primer digunakan untuk merancang dan memvalidasi
model bisnis usulan diversifikasi produk menggunakan pendekatan Business Model
Canvas (BMC), serta untuk mengidentifikasi risiko penerapan strategi diversifikasi
produk. Selain itu, data primer juga digunakan dalam penilaian parameter severity,
occurrence, dan detection pada metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA).

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti,
melainkan bersumber dari referensi seperti jurnal ilmiah, buku, dan literatur penelitian
yang relevan, serta dokumen pendukung lainnya. Data sekunder yang diperoleh dari
PT Industri Kereta Api (Persero) berasal dari unit Business Planning, yang meliputi
informasi terkait perencanaan strategi perusahaan, gambaran diversifikasi produk,
serta data pendukung lain yang berkaitan dengan penerapan strategi diversifikasi
produk. Data sekunder ini digunakan sebagai bahan pendukung dalam penyusunan

model bisnis usulan dan analisis risiko.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses perencanaan
strategi dan manajemen risiko di PT Industri Kereta Api (Persero). Metode ini
digunakan untuk menggali informasi secara mendalam terkait kebijakan,
pertimbangan strategis, serta potensi risiko yang mungkin muncul dalam penerapan

strategi diversifikasi produk.
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2. Kuesioner

Kuesioner disebarkan kepada tiga orang responden ahli (expert judgement) yang

memiliki kompetensi dan pengalaman sesuai dengan bidang penelitian, yaitu:

a. Responden 1 (Internal Perusahaan): Manager Business Planning PT Industri
Kereta Api (Persero), yang memahami perencanaan strategis dan kebijakan
diversifikasi perusahaan.

b. Responden 2 (Praktisi Industri Pertanian): Pekerja pada industri pertanian yang
telah berpengalaman dalam produksi alat dan mesin pertanian, sehingga
memahami aspek teknis produksi serta tantangan operasional di lapangan.

c. Responden 3 (Penggerak Swadaya/Masyarakat): Pihak yang memahami
kebutuhan pengguna akhir (end-user) dan dinamika permintaan pasar, sehingga
mampu memberikan perspektif terhadap kesesuaian produk dengan kebutuhan
konsumen saat ini.

Kuesioner digunakan untuk memperoleh penilaian terhadap risiko yang
telah diidentifikasi, meliputi parameter severity, occurrence, dan detection pada
metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA).

3. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi berupa buku, jurnal

ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan

topik manajemen risiko, strategi diversifikasi produk, serta penerapan metode

Business Model Canvas (BMC), Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), dan

Problem Identification and Corrective Action (PICA). Studi pustaka bertujuan untuk

memperkuat landasan teori dan mendukung analisis penelitian.

3.5 Alur Penelitian
Alur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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. Mulai

Penelitian dimulai dengan memahami konteks dan kondisi awal PT INKA (Persero),
khususnya terkait rencana penerapan strategi diversifikasi produk sebagai upaya

peningkatan kinerja perusahaan.

. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi perusahaan yang
benar-benar terjadi. Setelah itu, dilakukan perumusan masalah penelitian yang menjadi
dasar penentuan tujuan dan ruang lingkup penelitian.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur yang relevan, baik

berupa jurnal ilmiah, buku, artikel. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh landasan

teori yang sesuai dengan penelitian seperti metode, deifinisi dan lain sebagainya, serta
kajian literatur yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

. Pengumpulan dan Pengolahan Data:

a. Penyelesaian Tujuan 1: Identifikasi Risiko Diversifikasi Produk Berbasis BMC
Data perencanaan diversifikasi produk digunakan untuk menyusun model bisnis
usulan perusahaan dalam bentuk Business Model Canvas (BMC). Setiap elemen
BMC, vyaitu Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer
Relationships, Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnerships,
dan Cost Structure, dianalisis untuk mengidentifikasi potensi risiko yang dapat
timbul dalam penerapan strategi diversifikasi produk. Risiko yang teridentifikasi
pada masing-masing elemen BMC tersebut kemudian dikompilasi dan disusun
menjadi daftar risiko diversifikasi produk yang selanjutnya digunakan sebagai

dasar pada tahap analisis berikutnya.
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b. Penyelesaian Tujuan 2: Analisis Tingkat Risiko Menggunakan Failure Mode
and Effects Analysis (FMEA)
Kuisioner FMEA
Kuesioner Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) merupakan instrumen
penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi terkait potensi
risiko kegagalan yang mungkin dalam pelaksanaan diversifikasi produk.
Kuesioner ini dirancang untuk mengidentifikasi berbagai bentuk kegagalan
(failure modes), dampak yang ditimbulkan, serta upaya pengendalian atau
mitigasi risiko yang dapat dilakukan. Penilaian risiko dalam kuesioner FMEA
dilakukan berdasarkan tiga parameter utama, yaitu tingkat keparahan dampak
(severity), probabilitas terjadinya kegagalan (occurrence), dan kemampuan sistem
dalam mendeteksi kegagalan (detection).
Perhitungan FMEA
Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan perhitungan Failure
Mode and Effects Analysis (FMEA) untuk memperoleh nilai Risk Priority Number
(RPN) sebagai dasar penentuan tingkat prioritas risiko. Data yang digunakan
dalam perhitungan RPN merupakan hasil pengolahan kuesioner FMEA pada
tahap sebelumnya. Perhitungan RPN dilakukan dengan mengalikan tiga parameter
utama yang dirumuskan sebagai berikut:
RPN=Sx0OxD (3.1)
dengan:
RPN = Risk Priority Number
S = Severity
O = Occurrence
D = Detection
Nilai RPN yang dihasilkan selanjutnya digunakan untuk mengurutkan potensi
kegagalan berdasarkan tingkat prioritas risiko, di mana nilai RPN tertinggi
menunjukkan risiko yang perlu mendapatkan perhatian dan penanganan terlebih

dahulu.
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c. Penyelesaian Tujuan 3: Perumusan Mitigasi Risiko Menggunakan Problem
Identification and Corrective Action (PICA)
Pada tahap ini, peneliti menyusun rekomendasi perbaikan menggunakan metode
PICA berdasarkan nilai RPN tertinggi yang berkaitan dengan risiko dalam
pelaksanaan diversifikasi produk. Rekomendasi perbaikan tersebut disampaikan
kepada pihak perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan tidak bersifat wajib
untuk diimplementasikan karena menyesuaikan dengan kebijakan perusahaan.
Hasil dari perumusan mitigasi risiko digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
rekomendasi penyempurnaan model bisnis usulan.
5. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil pengolahan data dan analisis risiko dibahas secara sistematis dengan mengaitkan
hasil penelitian terhadap kondisi perusahaan dan temuan penelitian terdahulu,
sehingga diperoleh pembahasan yang komprehensif dan sesuai dengan tujuan
penelitian.
6. Kesimpulan dan Saran
Pada tahap ini disusun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
serta saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi PT INKA
(Persero) dan penelitian selanjutnya.
7. Selesai
Penelitian dinyatakan selesai setelah seluruh tahapan penelitian dilaksanakan dan

tujuan penelitian tercapai.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Penyusunan Model Bisnis Usulan Diversifikasi Produk

Penyusunan model bisnis usulan diversifikasi produk pada sektor alat dan mesin
pertanian menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC) yang disusun secara
konseptual sebagai dasar dalam mengidentifikasi potensi risiko akibat penerapan strategi

diversifikasi produk. Penyusunan model bisnis tersebut digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 BMC Usulan
Pemodelan bisnis usulan diversifikasi produk mengunakan BMC tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Customer Segments

Segmen pelanggan dalam model bisnis usulan diversifikasi ini meliputi pemerintah
daerah, perusahaan di sektor pertanian, serta koperasi dan korporasi petani. Segmen
tersebut dipilih karena memiliki kebutuhan terhadap alat dan mesin pertanian dalam

mendukung kegiatan mekanisasi pertanian skala menengah hingga besar.
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. Value Propositions

Proposisi nilai yang ditawarkan dalam diversifikasi alat dan mesin pertanian meliputi
penyediaan produk alat dan mesin pertanian, layanan desain yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pelanggan (customized design), ketersediaan suku cadang
(sparepart), serta layanan perawatan (maintenance). Proposisi nilai ini bertujuan
memberikan solusi produk yang andal, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

. Channels

Saluran distribusi yang digunakan dalam model bisnis usulan ini terdiri dari penjualan
langsung (direct sales) kepada pelanggan utama, penggunaan agen khususnya untuk
pasar luar negeri, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran dan
komunikasi dengan pelanggan. Kombinasi saluran ini dipilih untuk meningkatkan
efektivitas jangkauan pasar, memperluas cakupan pemasaran, serta mendukung
penyebaran informasi produk secara lebih luas dan interaktif.

. Customer Relationships

Hubungan dengan pelanggan dibangun melalui pendekatan project-based relationship
serta penyediaan layanan servis dan maintenance. Pola hubungan ini bertujuan
menjaga keberlanjutan kerja sama jangka panjang dan meningkatkan kepuasan

pelanggan terhadap produk yang ditawarkan.

. Revenue Streams

Sumber pendapatan utama berasal dari penjualan alat dan mesin pertanian, serta
pendapatan tambahan dari layanan purna jual (affer sales). Diversifikasi sumber
pendapatan ini diharapkan dapat meningkatkan stabilitas pendapatan perusahaan.

. Key Resources

Sumber daya utama yang mendukung model bisnis usulan ini meliputi sumber daya
manusia (SDM) yang potensial, fasilitas berupa bangunan, serta sarana produksi
seperti mesin dan peralatan. Pemanfaatan sumber daya ini disesuaikan dengan

kapabilitas yang telah dimiliki PT INKA.
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7. Key Activities
Aktivitas kunci dalam diversifikasi alat dan mesin pertanian mencakup kegiatan
pemasaran, perencanaan, engineering, purchasing, manufaktur, pengiriman (delivery),
serta layanan purna jual. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan rangkaian proses
utama dalam menghasilkan dan menyampaikan nilai kepada pelanggan.

8. Key Partners
Mitra kunci dalam model bisnis usulan ini meliputi regulator, perbankan, supplier,
distributor, perusahaan di sektor pertanian, serta pelanggan (customer) alat dan mesin
pertanian sebagai pengguna akhir produk. Kemitraan ini diperlukan untuk mendukung
kelancaran produksi, distribusi, serta memastikan kesesuaian produk dengan
kebutuhan pasar, sehingga dapat menunjang keberlanjutan operasional bisnis.

9. Cost Structure
Struktur biaya dalam model bisnis usulan diversifikasi terdiri dari biaya tetap (fixed
cost) seperti gaji karyawan, listrik, air, maintenance, kegiatan penelitian dan
pengembangan (R&D), serta pemasaran, dan biaya variabel (variable cost) yang

meliputi komponen produksi, layanan purna jual, dan pengembangan produk.

4.1.2 Potensi Risiko Diversifikasi Produk
Potensi risiko diversifikasi produk pada sektor alat dan mesin pertanian dari hasil usulan
model bisnis menggunakan BMC adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Potensi Risiko

Sumber Risiko Kode
Potensi Risiko
(BMC Usulan) Risiko
Perbedaan karakteristik pasar dibanding industri csi
perkeretaapian
Customer Segments
Ketidakpastian volume permintaan pasar alat dan mesin oS

pertanian
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Sumber Risiko Kode
Potensi Risiko
(BMC Usulan) Risiko
Rendahnya tingkat kepercayaan awal pelanggan 0s3
terhadap produk baru
Ketersediaan suku cadang yang belum optimal VP1
. Kualitas produk belum teruji di sektor baru VP2
Value Propositions
Nilai manfaat produk tidak dirasakan secara signifikan VP3
oleh pengguna
Saluran  distribusi  belum menjangkau wilayah 1
Channels penjualan
Keterlambatan pengiriman produk C2
Ketidakmampuan menjaga hubungan jangka panjang CR1
Customer
Relationships Tingginya ekspektasi layanan pelanggan CR2
Risiko penalti akibat kegagalan layanan CR3
Ketidakpastian volume penjualan RS1
Pendapatan tidak stabil RS2
Revenue Streams
Ketergantungan pada proyek tertentu RS3
Keterlambatan pembayaran dari pelanggan RS4
Keterbatasan ketersediaan SDM teknis khusus alat KR1
Key Resources berat
Keterbatasan kapasitas produksi KR2
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Sumber Risiko Kode
Potensi Risiko
(BMC Usulan) Risiko
Ketidaktepatan perencanaan produksi KA1
Key Activities
Ketergantungan pada metode kerja lama KA2
Ketergantungan pada supplier tertentu KP1
Key Partners Keterlambatan pasokan komponen KP2
Perubahan kebijakan regulator KP3
Pembengkakan biaya produksi CST1
Cost Structure Biaya maintenance yang tidak terkontrol CST2
Ketidaksesuaian antara biaya dan pendapatan CST3

Berdasarkan Business Model Canvas (BMC) usulan, identifikasi risiko
dilakukan dengan menurunkan potensi risiko dari setiap komponen pada masing-masing
elemen, kemudian dilakukan pengelompokan terhadap risiko yang memiliki pola
kegagalan serupa sehingga diperoleh risiko yang bersifat representatif.

Pada elemen Customer Segments, diidentifikasi tiga risiko utama, yaitu CSI,
CS2, dan CS3, yang diturunkan dari segmen pelanggan seperti pemerintah daerah,
perusahaan sektor pertanian, dan koperasi petani. Meskipun masing-masing segmen
memiliki karakteristik yang berbeda, ketiganya memiliki pola ketidakpastian yang serupa
terkait permintaan dan penerimaan produk, sehingga direpresentasikan dalam risiko
perbedaan karakteristik pasar, ketidakpastian permintaan, dan tingkat kepercayaan
pelanggan.

Pada elemen Value Propositions, diidentifikasi tiga risiko, yaitu VP1, VP2, dan
VP3, yang berasal dari nilai yang ditawarkan perusahaan seperti produk alat berat,

ketersediaan suku cadang, dan layanan maintenance. Ketiga komponen tersebut saling
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berkaitan dalam menciptakan nilai bagi pelanggan, sehingga potensi kegagalan yang
muncul dikelompokkan menjadi risiko terkait dukungan produk, kualitas produk, dan
manfaat yang dirasakan pelanggan.

Pada elemen Channels, diidentifikasi dua risiko, yaitu C1 dan C2, yang
diturunkan dari berbagai saluran distribusi seperti direct sales, agen, dan media sosial.
Meskipun terdapat beberapa saluran, seluruhnya memiliki tujuan yang sama yaitu
menjangkau pelanggan dan memastikan ketepatan waktu pengiriman, sehingga risiko
yang muncul direpresentasikan dalam keterbatasan jangkauan distribusi dan
keterlambatan pengiriman.

Pada elemen Customer Relationships, diidentifikasi tiga risiko, yaitu CRI,
CR2, dan CR3, yang berasal dari bentuk hubungan seperti project-based relationship dan
service & maintenance. Kedua bentuk hubungan tersebut menuntut keberlanjutan
interaksi dan kualitas layanan yang tinggi, sehingga risiko yang muncul dikelompokkan
menjadi risiko keberlanjutan hubungan, pemenuhan ekspektasi layanan, serta
konsekuensi kegagalan layanan.

Pada elemen Revenue Streams, diidentifikasi empat risiko, yaitu RS1, RS2,
RS3, dan RS4, yang berasal dari sumber pendapatan seperti penjualan alat berat dan
layanan purna jual. Berbeda dengan elemen lainnya, setiap sumber pendapatan memiliki
karakteristik risiko yang berbeda sehingga tidak sepenuhnya dapat dikelompokkan,
melainkan diidentifikasi secara lebih rinci berdasarkan aspek volume penjualan, stabilitas
pendapatan, ketergantungan terhadap proyek, serta keterlambatan pembayaran.

Pada elemen Key Resources, diidentifikasi dua risiko, yaitu KR1 dan KR2,
yang berasal dari sumber daya seperti SDM, fasilitas, dan sarana produksi. Seluruh
sumber daya tersebut saling mendukung operasional perusahaan, namun sebagian besar
permasalahan bermuara pada keterbatasan kompetensi SDM dan kapasitas produksi,
sehingga direpresentasikan dalam dua risiko utama tersebut.

Pada elemen Key Activities, diidentifikasi dua risiko, yaitu KA1 dan KA2, yang
diturunkan dari aktivitas seperti perencanaan, engineering, purchasing, manufaktur,
delivery, dan after sales. Aktivitas-aktivitas tersebut memiliki keterkaitan yang kuat, di

mana aktivitas seperti engineering, purchasing, manufaktur, dan delivery sangat
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bergantung pada ketepatan perencanaan produksi sehingga direpresentasikan dalam
risiko KA1, sedangkan seluruh aktivitas operasional dipengaruhi oleh metode kerja yang
digunakan perusahaan sehingga direpresentasikan dalam risiko KA?2.

Pada elemen Key Partners, diidentifikasi tiga risiko, yaitu KP1, KP2, dan KP3,
yang berasal dari mitra seperti supplier, distributor, dan regulator. Meskipun terdapat
berbagai mitra, sebagian besar potensi risiko memiliki pola yang serupa terkait
ketergantungan, keterlambatan, dan faktor eksternal, sehingga direpresentasikan dalam
tiga risiko utama tersebut.

Pada elemen Cost Structure, diidentifikasi tiga risiko, yaitu CST1, CST2, dan
CST3, yang berasal dari komponen biaya tetap dan variabel. Seluruh komponen biaya
memiliki keterkaitan dalam mempengaruhi kondisi finansial perusahaan, sehingga
potensi permasalahan biaya dikelompokkan menjadi risiko peningkatan biaya produksi,
biaya operasional yang tidak terkendali, serta ketidakseimbangan antara biaya dan

pendapatan.

4.1.3 Gambaran Kebutuhan Pasar Sektor Pertanian (Hasil Wawancara)
Berdasarkan hasil wawancara dengan praktisi pertanian, kebutuhan pasar terhadap alat
dan mesin pertanian (alsintan) saat ini menunjukkan tren yang terus meningkat. Hal ini
dipengaruhi oleh modernisasi sektor pertanian, keterbatasan tenaga kerja di pedesaan,
serta program ketahanan pangan yang mendorong mekanisasi pertanian guna
meningkatkan produktivitas. Kondisi tersebut menjadikan pasar alsintan masih terbuka
luas, baik dalam bentuk penjualan alat, penyewaan, maupun penyediaan jasa mekanisasi.
Selain itu, hasil wawancara dengan penggerak swadaya masyarakat
menunjukkan bahwa kebutuhan alsintan juga dipengaruhi oleh arah kebijakan menuju
pertanian berkelanjutan dan organik. Petani tidak hanya membutuhkan alat yang mampu
meningkatkan produktivitas, tetapi juga yang efisien dan ramah lingkungan. Dalam
praktiknya, penggunaan alsintan bervariasi tergantung pada skala lahan, di mana alat

berat seperti traktor dan mesin panen lebih banyak digunakan pada lahan luas, sementara
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alat pertanian ringan seperti sprayer, alat tanam, dan cultivator lebih dibutuhkan pada
lahan yang lebih kecil karena sifatnya yang fleksibel.

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan alsintan di
tingkat petani. Banyak petani yang masih mengandalkan metode manual dalam proses
budidaya hingga panen, yang disebabkan oleh faktor kebiasaan, keterbatasan modal, serta
akses terhadap alsintan yang belum merata. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan dan kemampuan akses terhadap alsintan, sehingga
membuka peluang bagi penyedia jasa alsintan untuk berperan sebagai perantara dalam
memenuhi kebutuhan tersebut.

Dengan demikian, hasil wawancara ini memperkuat bahwa kebutuhan pasar
terhadap alsintan tidak hanya tinggi, tetapi juga memiliki karakteristik yang beragam dan
dinamis. Temuan ini selanjutnya digunakan untuk memvalidasi serta memperkaya
konteks risiko yang telah diidentifikasi pada model bisnis usulan, khususnya yang

berkaitan dengan aspek pasar, pelanggan, dan distribusi.

4.1.4 Kauisioner Penilaian Risiko FMEA

Dalam kuesioner penilaian risiko menggunakan metode Failure Mode and Effects
Analysis (FMEA), diperlukan tiga kritera sebagai dasar penilaian risiko, yaitu severity
(tingkat keparahan dampak), occurrence (tingkat frekuensi terjadinya risiko), dan
detection (tingkat kemungkinan risiko dapat dideteksi). Ketiga variabel tersebut
digunakan untuk menilai tingkat risiko dari setiap potensi risiko yang telah diidentifikasi.
1. Severity

Severity merupakan penilaian yang menggambarkan tingkat keparahan dampak atau
intensitas suatu kejadian terhadap hasil suatu proses. Semakin tinggi nilai penilaian yang
diberikan, semakin besar dampak negatif yang ditimbulkan oleh kejadian tersebut.
Penilaian severity dalam penelitian ini mengacu pada ketentuan yang digunakan pada

kuesioner FMEA sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Rating Severity

Rating Dampak Kegagalan

1 Dampak kegagalan sangat kecil dan tidak memengaruhi kinerja proses atau
hasil secara signifikan.

2 Dampak kegagalan kecil dan hanya menimbulkan gangguan ringan pada
proses.

3 Dampak kegagalan rendah, proses masih dapat berjalan dengan
penyesuaian kecil.

4 Dampak kegagalan cukup rendah namun mulai memengaruhi kinerja
proses.

5 Dampak kegagalan sedang dan menyebabkan penurunan kinerja proses.

6 Dampak kegagalan cukup serius dan mengganggu kelancaran proses
utama.

7 Dampak kegagalan tinggi dan menyebabkan proses tidak berjalan optimal.

8 Dampak kegagalan sangat tinggi dan menyebabkan sebagian besar proses
terganggu.

9 Dampak kegagalan kritis dan berpotensi menyebabkan kegagalan sistem
secara keseluruhan.

10 Dampak kegagalan sangat kritis dan menyebabkan proses berhenti total

atau kerugian besar.

severity:

Dari ketentuan tersebut, berikut merupakan hasil kuisioner dari kriteria

Tabel 4. 3 Hasil Kuisioner Severity

No.

Pertanyaan Rl R2 R3 R

1 Seberapa besar dampak perbedaan karakteristik pasar 9 7 7 1,67

dibanding industri perkeretaapian terhadap

keberhasilan diversifikasi produk alat dan mesin

pertanian?
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No. Pertanyaan Rl R2 R3 R
2 Seberapa besar dampak ketidakpastian volume 7 7 8 7,33
permintaan pasar alat dan mesin pertanian terhadap
kinerja perusahaan?
3 Seberapa besar dampak rendahnya tingkat kepercayaan 8 5 9 7,33
awal pelanggan terhadap produk baru alat dan mesin
pertanian?
4  Seberapa besar dampak ketersediaan suku cadang yang 8 8 5 7,00
belum optimal terhadap kepuasan dan operasional
pelanggan?
5  Seberapa besar dampak kualitas produk yang belum 9 10 9 933
teruji di sektor pertanian terhadap reputasi perusahaan?
6  Seberapa besar dampak apabila nilai manfaat produk 8 7 8 7,67
tidak dirasakan secara signifikan oleh pengguna?
7  Seberapa besar dampak saluran distribusi yang belum 9 7 7 17,67
menjangkau wilayah pertanian terhadap penjualan
produk?
8 Seberapa besar dampak keterlambatan pengiriman 10 8 7 833
produk terhadap kepuasan pelanggan?
9 Seberapa besar dampak ketidakmampuan menjaga 7 7 7 7,00
hubungan jangka panjang dengan pelanggan terhadap
keberlanjutan bisnis?
10 Seberapa besar dampak tingginya ekspektasi layanan 7 7 8 7,33
pelanggan yang tidak dapat dipenuhi perusahaan?
11  Seberapa besar dampak risiko penalti akibat kegagalan 8 8 8 8,00
layanan terhadap kondisi keuangan perusahaan?
12 Seberapa besar dampak ketidakpastian volume 8 7 6 7,00

penjualan terhadap stabilitas pendapatan perusahaan?
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No. Pertanyaan Rl R2 R3 R
13 Seberapa besar dampak pendapatan yang tidak stabil 7 8 7 7,33
terhadap keberlanjutan diversifikasi produk?
14 Seberapa besar dampak ketergantungan pada proyek 7 9 8 8,00
tertentu terhadap risiko bisnis perusahaan?
15 Seberapa besar dampak keterlambatan pembayaran dari 7 8 8 7,67
pelanggan terhadap arus kas perusahaan?
16 Seberapa besar dampak keterbatasan ketersediaan 9 7 8 8,00
SDM teknis khusus alat dan mesin pertanian terhadap
operasional produksi?
17 Seberapa besar dampak keterbatasan kapasitas 8 7 8 7,67
produksi terhadap pemenuhan permintaan pasar?
18 Seberapa besar dampak ketidaktepatan perencanaan 8 9 7 8,00
produksi terhadap efisiensi operasional?
19 Seberapa besar dampak ketergantungan pada metode 5 5 8 6,00
kerja lama terhadap daya saing produk?
20 Seberapa besar dampak ketergantungan pada supplier 7 5 8 6,67
tertentu terhadap kelancaran produksi?
21 Seberapa besar dampak keterlambatan pasokan 9 7 7 17,67
komponen terhadap jadwal produksi?
22 Seberapa besar dampak perubahan kebijakan regulator 6 7 7 6,67
terhadap kelangsungan bisnis alat dan mesin pertanian?
23  Seberapa besar dampak pembengkakan biaya produksi 8 8 7 17,67
terhadap profitabilitas perusahaan?
24  Seberapa besar dampak biaya maintenance yang tidak 8 7 7 7,33
terkontrol terhadap keuangan perusahaan?
25 Seberapa besar dampak ketidaksesuaian antara biaya 7 7 8 7,33

dan pendapatan terhadap kelayakan diversifikasi
produk?




45

2. Occurance
Occurrance merupakan penilaian yang menggambarkan tingkat frekuensi terjadinya
kegagalan akibat penyebab tertentu. Semakin tinggi nilai penilaian yang diberikan,
semakin besar kemungkinan kegagalan tersebut terjadi. Penilaian occurrance dalam
penelitian ini mengacu pada ketentuan kriteria yang digunakan pada kuesioner FMEA
sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Rating Occurance

Rating Frekuensi Terjadinya Kegagalan

1 Kegagalan sangat jarang terjadi dan hampir tidak pernah muncul.
Kegagalan jarang terjadi dalam kondisi tertentu.

Kegagalan terjadi dengan frekuensi rendah.

Kegagalan terjadi sesekali namun tidak sering.

Kegagalan terjadi dengan frekuensi sedang.

Kegagalan cukup sering terjadi dalam proses.

Kegagalan sering terjadi dan mulai berdampak pada kinerja proses.

Kegagalan sangat sering terjadi dan sulit dihindari.

O o0 9 N W B~ W

Kegagalan hampir selalu terjadi dalam proses.

10 Kegagalan terjadi secara terus-menerus dan bersifat kronis.
Dari ketentuan tersebut, berikut merupakan hasil kuisioner dari kriteria
occurance:
Tabel 4. 5 Hasil kuisioner occurance
No Pertanyaan R1 R2 R3 R
1  Seberapa sering risiko perbedaan karakteristik 8 6 7 7,00

pasar dibanding industri perkeretaapian dapat

terjadi?
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R

2 Seberapa sering ketidakpastian volume 7 6 7 6,67
permintaan pasar alat dan mesin pertanian
dapat terjadi?

3 Seberapa  sering  rendahnya  tingkat 7 6 8 7,00
kepercayaan awal pelanggan terhadap produk
baru dapat terjadi?

4  Seberapa sering ketersediaan suku cadang 9 6 7 7,33
yang belum optimal dapat terjadi?

5  Seberapa sering risiko kualitas produk yang 9 4 7 6,67
belum teruji di sektor pertanian dapat terjadi?

6  Seberapa sering nilai manfaat produk tidak 8 4 7 6,33
dirasakan secara signifikan oleh pengguna?

7  Seberapa sering saluran distribusi belum 8 8 8 8,00
menjangkau  wilayah  pertanian  secara
optimal?

8  Seberapa sering keterlambatan pengiriman 8 4 7 6,33
produk dapat terjadi?

9  Seberapa sering ketidakmampuan menjaga 5 5 6 5,33
hubungan jangka panjang dengan pelanggan
dapat terjadi?

10 Seberapa sering tingginya ekspektasi layanan 6 5 7 6,00
pelanggan berpotensi tidak terpenuhi?

11  Seberapa sering risiko penalti akibat 6 2 8 5,33
kegagalan layanan dapat terjadi?

12 Seberapa sering ketidakpastian volume 8 4 7 6,33
penjualan dapat terjadi?

13 Seberapa sering pendapatan tidak stabil dapat 8 4 7 6,33

terjadi?
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R

14  Seberapa sering ketergantungan pada proyek 8 4 8 6,67
tertentu dapat menimbulkan risiko?

15 Seberapa sering keterlambatan pembayaran 9 5 8 7,33
dari pelanggan dapat terjadi?

16  Seberapa sering keterbatasan ketersediaan 9 4 7 6,67
SDM teknis khusus alat dan mesin pertanian
dapat terjadi?

17 Seberapa sering keterbatasan kapasitas 8 5 6 6,33
produksi dapat terjadi?

18 Seberapa sering ketidaktepatan perencanaan 7 3 6 5,33
produksi dapat terjadi?

19  Seberapa sering ketergantungan pada metode 9 3 7 6,33
kerja lama dapat terjadi?

20  Seberapa sering ketergantungan pada supplier 8 3 8 6,33
tertentu dapat terjadi?

21 Seberapa sering keterlambatan pasokan 8 5 7 6,67
komponen dapat terjadi?

22  Seberapa sering perubahan kebijakan 6 6 5 5,67
regulator dapat terjadi?

23 Seberapa sering pembengkakan biaya 7 6 7 6,67
produksi dapat terjadi?

24 Seberapa sering biaya maintenance yang tidak 7 4 8 6,33
terkontrol dapat terjadi?

25 Seberapa sering ketidaksesuaian antara biaya 7 3 7 5,67

dan pendapatan dapat terjadi?
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3. Detection

Detection merupakan penilaian yang menggambarkan kemampuan sistem dalam

mendeteksi penyebab terjadinya kegagalan. Semakin tinggi nilai penilaian yang

diberikan, semakin rendah kemampuan sistem dalam mengidentifikasi kegagalan

tersebut. Penilaian detection dalam penelitian ini mengacu pada ketentuan yang

digunakan pada kuesioner FMEA sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Rating detection

Rating Kemampuan Deteksi Kegagalan
1 Kegagalan sangat mudah terdeteksi sebelum berdampak pada proses.
2 Kegagalan mudah terdeteksi melalui prosedur pengendalian yang ada.
3 Kegagalan masih dapat terdeteksi dengan baik oleh sistem.
4 Kegagalan cukup mudah terdeteksi meskipun memerlukan pemeriksaan
tambahan.
5 Kegagalan terdeteksi dengan tingkat kesulitan sedang.
6 Kegagalan sulit terdeteksi dan memerlukan upaya khusus.
7 Kegagalan sangat sulit terdeteksi dengan metode yang ada.
8 Kegagalan hampir tidak dapat terdeteksi sebelum terjadi dampak.
9 Kegagalan tidak dapat terdeteksi secara efektif.
10 Kegagalan sama sekali tidak dapat terdeteksi sebelum berdampak pada

proses.

Dari ketentuan tersebut, berikut merupakan hasil kuisioner dari kriteria

detection:

Tabel 4. 7 Hasil kuisioner detection
No Pertanyaan R1 R2 R3 R
1 Seberapa sulit mendeteksi perbedaan 7 6 7 6,67

karakteristik pasar dibanding industri

perkeretaapian  sebelum  menimbulkan

dampak?
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No

Pertanyaan

R1

R2

R3

10

Seberapa sulit mendeteksi ketidakpastian
volume permintaan pasar alat dan mesin
pertanian sejak dini?

Seberapa sulit mendeteksi rendahnya tingkat
kepercayaan awal pelanggan terhadap
produk baru?

Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan
ketersediaan ~ suku  cadang  sebelum
mengganggu operasional?

Seberapa sulit mendeteksi potensi masalah
kualitas produk yang belum teruji di sektor
pertanian?

Seberapa sulit mendeteksi kondisi nilai
manfaat produk yang tidak dirasakan secara
signifikan oleh pengguna?

Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan
saluran distribusi yang belum menjangkau
wilayah pertanian?

Seberapa  sulit  mendeteksi  potensi
keterlambatan pengiriman produk sebelum
terjadi?

Seberapa sulit mendeteksi risiko
ketidakmampuan menjaga hubungan jangka
panjang dengan pelanggan?

Seberapa  sulit  mendeteksi  potensi
ketidakterpenuhinya ekspektasi layanan

pelanggan?

5,67

5,33

5,00

4,33

4,67

4,67

4,67

4,67
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R

11 Seberapa sulit mendeteksi potensi risiko 7 3 5 5,00
penalti akibat kegagalan layanan?

12 Seberapa sulit mendeteksi ketidakpastian 6 3 7 5,33
volume penjualan sejak tahap perencanaan?

13 Seberapa  sulit mendeteksi  potensi 6 7 4 5,67
ketidakstabilan pendapatan?

14  Seberapa sulit mendeteksi risiko 7 5 3 5,00
ketergantungan pada proyek tertentu?

15 Seberapa  sulit mendeteksi  potensi 7 8 5 6,67
keterlambatan pembayaran dari pelanggan?

16 Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan 7 5 6 6,00
ketersediaan SDM teknis khusus alat dan
mesin pertanian?

17 Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan 7 4 5 5,33
kapasitas produksi sebelum terjadi hambatan
produksi?

18 Seberapa sulit mendeteksi ketidaktepatan 7 3 5 5,00
perencanaan  produksi  sejak  tahap
perencanaan awal?

19 Seberapa  sulit mendeteksi dampak 8 3 6 5,67
ketergantungan pada metode kerja lama?

20 Seberapa sulit mendeteksi risiko akibat 7 3 5 5,00
ketergantungan pada supplier tertentu?

21 Seberapa  sulit mendeteksi  potensi 8 6 6 6,67
keterlambatan pasokan komponen?

22 Seberapa  sulit mendeteksi  dampak 6 6 4 5,33

perubahan kebijakan regulator terhadap

diversifikasi produk?
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No Pertanyaan R1 R2 R3 R

23 Seberapa  sulit mendeteksi  potensi 7 4 6 5,67
pembengkakan biaya produksi?

24 Seberapa sulit mendeteksi biaya 7 4 5 5,33
maintenance yang tidak terkontrol?

25 Seberapa sulit mendeteksi ketidaksesuaian 8 4 6 6,00

antara biaya dan pendapatan?

4.2 Pengolahan Data
4.2.1. Perhitungan FMEA
Perhitungan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang mencakup tiga kriteria utama, yaitu
Severity (S), Occurrence (O), dan Detection (D). Penilaian terhadap ketiga kriteria
tersebut diperoleh dari pendapat expert yang memiliki pemahaman terhadap kondisi dan
kapabilitas PT Industri Kereta Api (Persero) serta usulan rencana diversifikasi produk ke
sektor alat dan mesin pertanian. Nilai S, O, dan D selanjutnya dituangkan ke dalam tabel
FMEA untuk mengidentifikasi tingkat risiko dari setiap potensi kegagalan.

Dalam penelitian ini, Mode of Failure didefinisikan sebagai elemen Business
Model Canvas (BMC) usulan, sedangkan Potential Failure merupakan risiko yang
berpotensi muncul pada masing-masing elemen BMC tersebut. Pendekatan ini digunakan
karena diversifikasi produk yang dianalisis masih bersifat usulan dan belum
direalisasikan secara aktual, sehingga potensi kegagalan dianalisis berdasarkan fungsi
strategis setiap elemen model bisnis. Nilai Risk Priority Number (RPN) diperoleh dari
hasil perkalian nilai Severity, Occurrence, dan Detection (RPN =S x O x D), kemudian
digunakan untuk menentukan ranking prioritas risiko. Ranking RPN yang dihasilkan dari
FMEA ini selanjutnya dibandingkan dengan hasil ranking RPN pada metode FMEA—
AHP untuk melihat perbedaan prioritas risiko antara pendekatan konvensional dan

pendekatan berbobot.



Tabel 4. 8 Hasil RPN
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Mode of Failure
Potential Failure S (0 D RPN Rangking
(Elemen BMC)
Perbedaan karakteristik pasar dibanding industri 7,67 7,00 6,67 357,78 2
perkeretaapian (CS1)
7,33 6,67 6,67 325,93 4
Ketidakpastian volume permintaan pasar alat
Customer Segments  dan mesin pertanian (CS2)
7,33 7,00 5,67 290,89 7
Rendahnya tingkat kepercayaan awal pelanggan
terhadap produk baru (CS3)
Ketersediaan suku cadang yang belum optimal 7,00 7,33 5,33 273,78 10
(VP1)
Kualitas produk belum teruji di sektor pertanian 9,33 6,67 5,00 311,11 6
Value Propositions
(VP2)
Nilai manfaat produk tidak dirasakan secara 7,67 6,33 4,33 210,41 22

signifikan oleh pengguna (VP3)
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Mode of Failure
Potential Failure S (0 D RPN Rangking
(Elemen BMC)
Saluran distribusi belum menjangkau wilayah 7,67 8,00 4,67 286,22 9
pertanian (C1)
Channels
8,33 6,33 4,67 246,30 16
Keterlambatan pengiriman produk (C2)
Ketidakmampuan menjaga hubungan jangka 7,00 5,33 4,67 174,22 25
Panjang (CR1)
7,33 6,00 4,67 20533 23
Customer Relationships Tingginya ekspektasi layanan pelanggan (CR2)
8,00 533 500 213,33 20
Risiko penalti akibat kegagalan layanan (CR3)
7,00 6,33 533 236,44 17
Ketidakpastian volume penjualan (RS1)
7,33 6,33 5,67 263,19 12
Revenue Streams Pendapatan tidak stabil (RS2)
8,00 6,67 5,00 266,67 11

Ketergantungan pada proyek tertentu (RS3)
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Mode of Failure
Potential Failure S (0 D RPN Rangking
(Elemen BMC)
Keterlambatan pembayaran dari pelanggan 7,67 7,33 6,67 374,81 1
(RS4)
8,00 6,67 6,00 320,00 5
Keterbatasan ketersediaan SDM teknis khusus
alat dan mesin pertanian (KR1)
Key Resources
7,67 6,33 533 258,96 13
Keterbatasan kapasitas produksi (KR2)
8,00 533 500 213,33 19
Ketidaktepatan perencanaan produksi (KA1)
Key Activities
6,00 6,33 5,67 21533 18
Ketergantungan pada metode kerja lama (KA2)
6,67 6,33 500 211,11 21
Ketergantungan pada supplier tertentu (KP1)
Key Partners
7,67 6,67 6,67 340,74 3

Keterlambatan pasokan komponen (KP2)
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Mode of Failure
Potential Failure S (0 D RPN Rangking
(Elemen BMC)
Perubahan kebijakan regulator (KP3) 6,67 5,67 5,33 201,48 24
Pembengkakan biaya produksi (CST1) 7,67 6,67 5,67 289,63 8
7,33 6,33 533 247,70 15
Biaya maintenance yang tidak terkontrol (CST2)
Cost Structure
Ketidaksesuaian antara biaya dan pendapatan 7,33 5,67 6,00 249,33 14

(CST3)
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Berdasarkan hasil perhitungan Risk Priority Number (RPN) dari metode FMEA, seluruh
nilai RPN kemudian dipetakan ke dalam heatmap atau risk matrix untuk menggambarkan
tingkat kekritisan masing-masing risiko. Pemetaan ini dilakukan dengan
mengombinasikan tingkat keparahan (severity) dan kemungkinan kejadian (occurrence),
sehingga diperoleh klasifikasi tingkat risiko dalam tiga kategori, yaitu rendah (low),
sedang (medium), dan tinggi (high).

Pada heatmap, risiko dengan kategori rendah ditunjukkan dengan warna hijau,
yang menandakan bahwa risiko tersebut memiliki dampak dan kemungkinan kejadian
yang relatif kecil sehingga masih dapat diterima. Risiko dengan kategori sedang
ditunjukkan dengan warna kuning, yang mengindikasikan bahwa risiko memiliki tingkat
dampak dan kemungkinan yang cukup signifikan sehingga perlu mendapatkan perhatian
dan pengendalian lebih lanjut. Sementara itu, risiko dengan kategori tinggi ditunjukkan
dengan warna merah, yang menandakan bahwa risiko memiliki dampak besar dan
kemungkinan kejadian yang tinggi sehingga bersifat kritis dan memerlukan tindakan

mitigasi segera. Berikut merupakan hasil pemetaan dari perhitungan RPN:

Tabel 4. 9 Heatmap Risiko

Occure Severity
nce 11213415 7
10
9
8 Cl
7 CS1,CS3,VP1,RS4,
6 KA2KP] CS2,VP3,CR2,RS1,RS2 KR2,
KP2,CST1,CST2
5 KP3 CR1,CST3 CR3,KA1
4
3
2
1
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Berdasarkan hasil pemetaan ke dalam heatmap, diketahui bahwa seluruh risiko
berada pada kategori sedang (medium), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat risiko
dengan tingkat rendah maupun tinggi secara signifikan. Kondisi ini menyebabkan
heatmap belum mampu membedakan tingkat kekritisan risiko secara lebih spesifik,
sehingga diperlukan pendekatan tambahan dalam menentukan prioritas mitigasi. Oleh
karena itu, penentuan risiko yang akan dimitigasi dilakukan dengan menggunakan nilai
rata-rata Risk Priority Number (RPN) sebagai batas (threshold), di mana risiko dengan
nilai RPN di atas rata-rata dikategorikan sebagai risiko prioritas yang perlu dimitigasi,
sedangkan risiko dengan nilai RPN di bawah rata-rata dianggap memiliki tingkat
kepentingan yang lebih rendah.

Pendekatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
nilai rata-rata RPN dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan prioritas
penanganan risiko ketika distribusi tingkat risiko relatif homogen (Abdullah & Mardiani,
2019). Berikut merupakan hasil perhitungannya:

- Jumlah RPN 6584,04
RPN = — =
Jumlah Risiko 25

= 263,36

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata Risk Priority Number (RPN),
diperoleh nilai sebesar 263,36 yang dihitung dari total nilai RPN sebesar 6584,04 dibagi
dengan jumlah risiko sebanyak 25. Nilai rata-rata ini digunakan sebagai batas dalam
menentukan tingkat prioritas risiko yang akan dimitigasi. Risiko yang memiliki nilai RPN
di atas 263,36 dikategorikan sebagai risiko kritis karena memiliki tingkat keparahan,
kemungkinan kejadian, dan kemampuan deteksi yang relatif lebih tinggi dibandingkan
risiko lainnya. Berikut daftar risiko yang termasuk nilai kritis yang selanjutnya akan

dimitigasi menggunakan PICA:

Tabel 4. 10 Daftar Risiko Prioritas
No Kode Risiko Potensi Risiko Nilai RPN

1 RS4 Keterlambatan pembayaran dari pelanggan 374,81

Perbedaan karakteristik pasar dibanding
2 CSl1 . . . 357,78
industri perkeretaapian



No Kode Risiko Potensi Risiko Nilai RPN

3 KP2 Keterlambatan pasokan komponen 340,74

Ketidakpastian volume permintaan pasar alat
4 CS2 . 325,93
berat pertanian

Keterbatasan ketersediaan SDM  teknis
5 KR1 320,00
khusus alat berat pertanian

Kualitas produk belum teruji di sektor

6 VP2 . 311,11
pertanian
Rendahnya tingkat kepercayaan awal

7 CS3 Y s peresy 290,89
pelanggan terhadap produk baru

8 CST1 Pembengkakan biaya produksi 289,63

Saluran  distribusi  belum menjangkau
9 Cl1 . . 286,22
wilayah pertanian

Ketersediaan suku cadang yang belum
10 VP1 _ 273,78
optimal

11 RS3 Ketergantungan pada proyek tertentu 266,67
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4.2.1. Desain Usulan Perbaikan

Pada tahap ini, peneliti menyusun desain usulan perbaikan dengan menggunakan metode Problem Identification and Corrective
Action (PICA). Usulan perbaikan difokuskan pada sepuluh risiko utama yang memiliki tingkat prioritas tertinggi berdasarkan
hasil pemeringkatan sebelumnya. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi akar permasalahan serta merumuskan

tindakan korektif yang tepat dan aplikatif. Adapun hasil perancangan usulan perbaikan untuk masing-masing risiko disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 4. 11 Desain usulan perbaikan PICA

No Masalah Perbaikan Mengapa Bagaimana Kapan Dimana PIC

1 Keterlambatan Sistem termin Menjaga Menyusun kontrak Sebelum & Divisi Divisi
pembayaran & evaluasi stabilitas arus kas termin & analisis  selama proyek  Keuangan  Keuangan,
pelanggan (RS4)  kredit kredit pelanggan Akuntansi,

dan TJSL

2 Perbedaan Riset pasar & Menyesuaikan  Survei & analisis ~ Sebelum Divisi Divisi

karakteristik pasar segmentasi produk dengan  kebutuhan pengembangan Pemasaran Pemasaran

(CS1) pasar pelanggan
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No Masalah Perbaikan Mengapa Bagaimana Kapan Dimana PIC

3 Keterlambatan Diversifikasi  Mengurangi Menambah supplier Sebelum & Divisi Divisi
pasokan komponen supplier gangguan & monitoring selama produksi Logistik Logistik
(KP2) produksi

4 Ketidakpastian Forecasting ~ Mendukung Analisis data Berkala Divisi Divisi
permintaan (CS2) permintaan perencanaan historis & expert Pemasaran Pemasaran

judgement

5 Keterbatasan SDM Pelatihan &  Meningkatkan  Pelatihan & rekrut  Sebelum & Divisi SDM Divisi HCGA

teknis (KR1) rekrutmen kompetensi tenaga ahli selama
operasional

6 Kualitas belum Uji coba & Menjamin Pilot project & Sebelum Divisi Divisi Quality
teruji (VP2) quality control kualitas produk  pengujian launching Produksi Control

7 Kepercayaan Branding &  Meningkatkan =~ Promosi & Saat pemasaran Divisi Divisi
pelanggan rendah  edukasi penerimaan pasar demonstrasi produk Pemasaran Pemasaran
(CS3)

8 Pembengkakan Cost control & Menghindari Monitoring & Selama produksi Divisi Divisi
biaya produksi efisiensi pemborosan efisiensi proses Produksi Produksi

(CSTI)
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tertentu (RS3)

No Masalah Perbaikan Mengapa Bagaimana Kapan Dimana PIC

9 Saluran distribusi  Perluasan Meningkatkan ~ Kerja sama Jangka Divisi Divisi
belum luas (C1) channel jangkauan distributor menengah Pemasaran Pemasaran

distribusi

10 Ketersediaan suku Manajemen  Menjamin Safety stock & Berkala Divisi Divisi
cadang belum persediaan ketersediaan kontrol inventory Logistik Logistik
optimal (VP1)

11 Ketergantungan Diversifikasi  Mengurangi Pengembangan Jangka Manajemen Divisi SBS
pada proyek proyek ketergantungan  proyek baru menengah Strategis
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Berdasarkan hasil penyusunan PICA terhadap 11 risiko prioritas Kkritis,
diketahui bahwa risiko yang dominan berasal dari aspek finansial, ketidakpastian pasar,
serta gangguan rantai pasok. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam
model bisnis usulan tidak hanya terletak pada aspek operasional, tetapi juga pada
stabilitas permintaan dan keberlanjutan arus kas. Hasil mitigasi yang dirumuskan
mengindikasikan perlunya penyesuaian pada target pasar serta mekanisme penawaran
guna mengurangi ketergantungan pada pembelian langsung oleh pengguna akhir dan
meningkatkan stabilitas permintaan.

Sejalan dengan itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa kebutuhan alat dan
mesin pertanian (alsintan) cenderung tinggi, namun belum diiringi dengan kemampuan
kepemilikan oleh petani akibat keterbatasan modal dan akses pembiayaan. Oleh karena
itu, dilakukan penyempurnaan model bisnis dengan memfokuskan pada segmen penyedia
jasa alsintan yang dinilai lebih mampu menjangkau kebutuhan pasar secara fleksibel,
memiliki potensi permintaan yang lebih stabil, serta lebih sesuai dengan kapabilitas

perusahaan dalam meminimalkan risiko-risiko prioritas yang telah teridentifikasi.

.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Identifikasi Risiko

Analisis identifikasi risiko pada penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai
potensi risiko yang dapat muncul dalam pelaksanaan strategi diversifikasi produk PT
Industri Kereta Api (Persero) ke sektor alat dan mesin pertanian. Proses identifikasi risiko
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan Business Model Canvas
(BMC) sebagai kerangka dasar dalam memetakan elemen bisnis yang berpotensi
menimbulkan risiko.

Melalui pendekatan BMC, identifikasi risiko dilakukan pada sembilan elemen
utama, yaitu customer segments, value propositions, channels, customer relationships,
revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure. Setiap
elemen tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi potensi kegagalan atau hambatan yang
dapat memengaruhi keberhasilan implementasi strategi diversifikasi produk.

Risiko yang teridentifikasi menunjukkan bahwa strategi diversifikasi tidak
hanya menghadapi tantangan dari sisi operasional, tetapi juga mencakup aspek pasar,
sumber daya, kemitraan, hingga struktur biaya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
karakteristik antara industri perkeretaapian yang selama ini menjadi fokus utama
perusahaan dengan industri alat dan mesin pertanian yang memiliki dinamika pasar dan
sistem operasional yang berbeda. Selain itu, risiko juga banyak muncul pada tahap awal
perencanaan, seperti ketidaksesuaian antara kebutuhan pasar dengan produk yang
dikembangkan serta rendahnya tingkat kepercayaan pelanggan terhadap produk baru.

Berdasarkan hasil identifikasi, dapat diketahui bahwa sebagian besar risiko
bersifat prospektif, yaitu risiko yang belum terjadi namun berpotensi muncul apabila tidak
dilakukan pengelolaan yang tepat. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian yang
menitikberatkan pada identifikasi risiko strategis pada tahap perencanaan diversifikasi

produk.
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Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa PT INKA (Persero) perlu melakukan
penyesuaian pada berbagai aspek bisnis, baik dari sisi internal maupun eksternal, untuk
dapat mengimplementasikan strategi diversifikasi secara optimal. Tanpa adanya kesiapan
yang memadai, risiko-risiko yang teridentifikasi berpotensi menghambat keberhasilan
strategi diversifikasi serta mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tahap identifikasi risiko
menunjukkan adanya tantangan utama pada aspek kesiapan internal perusahaan dan
penyesuaian terhadap karakteristik industri baru. Oleh karena itu, seluruh risiko yang
telah teridentifikasi selanjutnya dianalisis menggunakan metode Failure Mode and
Effects Analysis (FMEA) untuk menentukan tingkat risiko berdasarkan nilai severity,
occurrence, dan detection. Selanjutnya, metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
digunakan untuk menentukan bobot kepentingan relatif dari masing-masing kriteria

tersebut, sehingga diperoleh prioritas risiko yang lebih representatif.

5.2 Analisis Hasil FMEA

Analisis hasil Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) pada penelitian ini merupakan
tahapan lanjutan setelah proses identifikasi risiko yang dilakukan menggunakan
pendekatan Business Model Canvas (BMC). Risiko-risiko yang telah teridentifikasi dari
masing-masing elemen BMC kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat
kritikalitasnya melalui perhitungan nilai Risk Priority Number (RPN), yang diperoleh dari
kombinasi nilai severity, occurrence, dan detection.

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai RPN menunjukkan adanya variasi tingkat
risiko antar masing-masing potensi kegagalan. Risiko dengan nilai RPN tinggi
mencerminkan kombinasi antara dampak yang besar, kemungkinan terjadinya yang
relatif sering, serta tingkat kesulitan deteksi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
risiko tersebut memiliki potensi memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan
implementasi strategi diversifikasi produk PT Industri Kereta Api (Persero).

Beberapa risiko dengan nilai RPN tertinggi diantaranya meliputi keterlambatan
pasokan komponen dari supplier, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) teknis di

bidang alat dan mesin pertanian, serta kendala dalam proses produksi akibat
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ketidaktepatan perencanaan. Selain itu, risiko dari aspek finansial seperti keterlambatan
pembayaran dari pelanggan juga menunjukkan nilai RPN yang relatif tinggi. Risiko-
risiko tersebut sebagian besar berasal dari elemen Key Partners, Key Resources, Key
Activities, dan Revenue Streams pada model BMC.

Di antara risiko tersebut, keterlambatan pasokan komponen dan keterbatasan
SDM teknis menjadi faktor yang paling krusial karena secara langsung mempengaruhi
kelancaran proses produksi dan kualitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan
utama dalam strategi diversifikasi PT INKA (Persero) terletak pada kesiapan rantai pasok
serta kapabilitas internal perusahaan dalam menghadapi karakteristik industri baru.

Dilihat dari masing-masing kriteria, nilai severity yang tinggi menunjukkan
bahwa potensi kegagalan dapat memberikan dampak signifikan terhadap aspek
operasional, finansial, maupun kinerja perusahaan secara keseluruhan. Sementara itu,
nilai occurrence yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa beberapa risiko memiliki
kemungkinan terjadinya yang cukup sering, yang mencerminkan bahwa sistem dan
oleh perbedaan karakteristik antara industri perkeretaapian dengan industri alat dan mesin
pertanian, sehingga memerlukan proses adaptasi yang kompleks. Di sisi lain, nilai
detection yang cenderung tinggi menunjukkan bahwa sebagian risiko sulit dideteksi sejak
dini. Keterbatasan dalam sistem monitoring dan pengendalian ini berpotensi
memperbesar dampak risiko akibat keterlambatan dalam proses identifikasi dan
penanganan.

Selanjutnya, seluruh nilai RPN dipetakan ke dalam heatmap atau risk matrix
dengan mengombinasikan tingkat severity dan occurrence sesuai pada tabel 4.9. Hasil
pemetaan menunjukkan bahwa seluruh risiko berada pada kategori sedang (medium),
yang mengindikasikan bahwa distribusi risiko relatif homogen dan belum mampu
menunjukkan perbedaan tingkat prioritas secara jelas. Oleh karena itu, digunakan
pendekatan tambahan berupa nilai rata-rata RPN sebagai batas (threshold) dalam
menentukan prioritas mitigasi.

Nilai rata-rata RPN sebesar 263,36 diperoleh dari total RPN sebesar 6584,04
yang dibagi dengan jumlah risiko sebanyak 25. Risiko dengan nilai RPN di atas rata-rata
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tersebut dikategorikan sebagai risiko prioritas karena memiliki tingkat keparahan,
frekuensi kejadian, dan kesulitan deteksi yang lebih tinggi dibandingkan risiko lainnya.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 11 risiko prioritas yang selanjutnya akan
ditindaklanjuti melalui penyusunan strategi mitigasi menggunakan pendekatan Problem

Identification and Corrective Action (PICA).

53 Analisis Desain Usulan Perbaikan (PICA)

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil penyusunan Problem Identification and Corrective Action
(PICA) terhadap 11 risiko prioritas menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang
diusulkan tidak hanya bersifat reaktif terhadap masing-masing risiko, tetapi juga
mengarah pada perbaikan yang lebih sistematis dan terstruktur pada proses bisnis
perusahaan. Risiko yang dianalisis merupakan risiko dengan nilai Risk Priority Number
(RPN) di atas rata-rata, sehingga memiliki tingkat kritikalitas yang lebih tinggi dan
memerlukan penanganan yang lebih komprehensif. Setiap usulan perbaikan dirumuskan
dengan mempertimbangkan aspek tujuan perbaikan (mengapa), mekanisme implementasi
(bagaimana), waktu pelaksanaan (kapan), lokasi atau unit terkait (dimana), serta pihak
penanggung jawab (PIC), sehingga memberikan arah implementasi yang jelas dan
aplikatif.

Pada aspek finansial, risiko keterlambatan pembayaran pelanggan (RS4)
diatasi melalui penerapan sistem termin pembayaran dan evaluasi kelayakan kredit.
Tindakan ini bertujuan untuk menjaga stabilitas arus kas perusahaan dengan cara
menyusun kontrak berbasis termin serta melakukan analisis kredit pelanggan sebelum
dan selama proyek berlangsung, yang dilaksanakan oleh Divisi Keuangan, Akuntansi,
dan TJSL.

Pada aspek pasar, risiko perbedaan karakteristik pasar (CS1) dan
ketidakpastian permintaan (CS2) ditangani melalui riset pasar, segmentasi pelanggan,
serta forecasting berbasis data historis dan expert judgement. Kegiatan ini dilakukan oleh
Divisi Pemasaran baik sebelum pengembangan produk maupun secara berkala, guna
meningkatkan kesesuaian produk dengan kebutuhan pasar serta mengurangi

ketidakpastian permintaan. Selain itu, risiko rendahnya kepercayaan pelanggan (CS3)
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direspon melalui strategi branding dan edukasi pasar, seperti promosi dan demonstrasi
produk pada tahap pemasaran.

Dari sisi operasional, risiko keterlambatan pasokan komponen (KP2) diatasi
melalui diversifikasi supplier dan monitoring pasokan oleh Divisi Logistik sebelum dan
selama proses produksi. Risiko keterbatasan SDM teknis (KR1) ditangani melalui
pelatihan dan rekrutmen tenaga ahli oleh Divisi HCGA guna meningkatkan kompetensi
internal perusahaan. Selain itu, risiko kualitas produk yang belum teruji (VP2)
diantisipasi melalui uji coba produk dan penerapan quality control sebelum tahap
launching oleh Divisi Produksi dan Quality.

Pada aspek distribusi dan layanan, risiko keterbatasan jangkauan distribusi
(C1) diatasi melalui perluasan channel distribusi dengan menjalin kerja sama dengan
distributor dalam jangka menengah. Sementara itu, risiko ketersediaan suku cadang yang
belum optimal (VP1) diatasi melalui manajemen persediaan, seperti penerapan safety
stock dan pengendalian inventory secara berkala oleh Divisi Logistik.

Dari sisi finansial dan keberlanjutan bisnis, risiko pembengkakan biaya
produksi (CST1) ditangani melalui penerapan cost control dan efisiensi proses produksi
yang dilakukan selama proses produksi oleh Divisi Produksi. Selain itu, risiko
ketergantungan pada proyek tertentu (RS3) direspon melalui diversifikasi proyek yang
dilakukan oleh Manajemen Strategis dan Divisi SBS dalam jangka menengah guna
menciptakan sumber pendapatan yang lebih stabil.

Secara keseluruhan, pola mitigasi terhadap 11 risiko prioritas menunjukkan
bahwa perbaikan yang dilakukan berfokus pada tiga aspek utama, yaitu penguatan kontrol
finansial, peningkatan pemahaman pasar berbasis data, serta peningkatan efisiensi dan
integrasi operasional. Setiap tindakan perbaikan juga telah dilengkapi dengan kejelasan
waktu pelaksanaan, unit pelaksana, serta mekanisme implementasi, sehingga lebih mudah
untuk diimplementasikan.Secara keseluruhan, pola mitigasi dalam PICA menunjukkan
bahwa perbaikan yang dilakukan berfokus pada tiga aspek utama, yaitu penguatan kontrol
finansial, peningkatan pemahaman pasar, serta peningkatan efisiensi dan integrasi

operasional. Ketiga aspek ini menjadi dasar dalam penyusunan model bisnis usulan agar
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lebih selaras dengan karakteristik pasar serta mampu meminimalkan risiko prioritas yang

telah teridentifikasi.

Hasil dari usulan perbaikan tersebut selanjutnya diintegrasikan ke dalam desain

Business Model Canvas (BMC) usulan. Integrasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa

model bisnis yang dikembangkan tidak hanya berorientasi pada penciptaan nilai, tetapi

juga mampu mengakomodasi pengendalian risiko secara menyeluruh. Setiap elemen

dalam BMC disusun dengan mempertimbangkan tindakan mitigasi yang telah

dirumuskan, sehingga terdapat keterkaitan yang jelas antara hasil analisis risiko dan

desain model bisnis.

1.

Customer Segments

Pada elemen Customer Segments, perusahaan memfokuskan target pada penyedia
jasa alat dan mesin pertanian (alsintan). Pemilihan segmen ini merupakan hasil
mitigasi terhadap risiko perbedaan karakteristik pasar (CS1), ketidakpastian
permintaan (CS2), serta rendahnya kepercayaan pelanggan (CS3). Segmen ini
dinilai lebih stabil karena memiliki kebutuhan alat dalam jumlah besar serta
intensitas penggunaan yang tinggi, sehingga lebih sesuai dengan kapabilitas
perusahaan sebagai produsen dibandingkan melayani pengguna akhir secara
langsung.

Value Proposition

Pada elemen Value Proposition, tidak terdapat perubahan signifikan, namun
dilakukan penambahan penekanan pada “produk berkualitas dan teruji”.
Penyesuaian ini merupakan respon terhadap risiko kualitas produk yang belum
teruyji (VP2). Dengan adanya penekanan tersebut, perusahaan berupaya
meningkatkan kepercayaan pelanggan tanpa mengubah struktur nilai utama yang
sudah ada.

Channels

Pada elemen Channels, agen yang menjangkau wilayah pertanian sebagai bagian
dari saluran distribusi. Hal ini merupakan respon terhadap risiko keterbatasan
jangkauan distribusi (C1), sehingga perusahaan dapat memperluas akses pasar

khususnya di wilayah pertanian yang menjadi target utama.
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Customer Relationships

Elemen Customer Relationships mengalami penguatan melalui penambahan
aktivitas edukasi dan demonstrasi produk. Penyesuaian ini merupakan respon
terhadap risiko rendahnya kepercayaan pelanggan (CS3), dengan tujuan
meningkatkan pemahaman dan keyakinan pelanggan terhadap kualitas serta
manfaat produk yang ditawarkan.

Revenue Streams

Pada elemen Revenue Streams, dilakukan penambahan skema pembayaran
termin. Penyesuaian ini secara langsung merespon risiko keterlambatan
pembayaran pelanggan (RS4), dengan tujuan menjaga stabilitas arus kas
perusahaan melalui pengaturan pembayaran yang lebih terstruktur.

Key Resources

Pada elemen Key Resources, dilakukan penekanan pada kebutuhan SDM teknis
alsintan. Penyesuaian ini merupakan respon terhadap risiko keterbatasan SDM
teknis (KR1), sehingga perusahaan dapat memastikan kesiapan sumber daya
manusia dalam mendukung operasional di sektor baru.

Key Activities

Elemen Key Activities mengalami penambahan aktivitas quality control.
Perubahan ini merupakan respon terhadap risiko kualitas produk yang belum
teruji (VP2), sehingga proses produksi menjadi lebih terkontrol dan mampu
menghasilkan produk yang sesuai standar.

Key Partners

Pada elemen Key Partners, dilakukan penambahan supplier alternatif.
Penyesuaian ini merupakan respon terhadap risiko keterlambatan pasokan
komponen (KP2), dengan tujuan meningkatkan keandalan rantai pasok dan
mengurangi ketergantungan pada satu pihak.

Cost Structure

Pada elemen Cost Structure, dilakukan penambahan aktivitas pengendalian dan

evaluasi biaya secara berkala. Penyesuaian ini merupakan respon terhadap risiko
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pembengkakan biaya produksi (CST1), dengan tujuan menjaga efisiensi serta
kestabilan finansial perusahaan.

Secara keseluruhan, perubahan pada Business Model Canvas (BMC) usulan

bersifat selektif dan terfokus pada elemen-elemen yang berkaitan langsung dengan 11

risiko prioritas. Penyesuaian yang dilakukan tidak mengubah keseluruhan struktur model

bisnis, tetapi memperkuat aspek-aspek kritis yang sebelumnya teridentifikasi memiliki

tingkat risiko tinggi. Dengan demikian, model bisnis usulan menjadi lebih adaptif,

terarah, dan mampu mengakomodasi pengendalian risiko secara lebih efektif.



71

BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis risiko strategi diversifikasi produk PT

Industri Kereta Api (Persero) ke sektor alat dan mesin pertanian, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan perancangan model bisnis menggunakan Business Model Canvas
(BMC), diidentifikasi sebanyak 25 potensi risiko yang muncul dari sembilan elemen
BMC, vyaitu Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer
Relationships, Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnerships,
dan Cost Structure, yang masing-masing merepresentasikan asumsi bisnis yang
masih memiliki tingkat ketidakpastian pada tahap perencanaan. Risiko tersebut
mencerminkan asumsi bisnis yang masih memiliki tingkat ketidakpastian pada tahap
perencanaan. Risiko dominan ditemukan pada elemen Customer Segments terkait
ketidakpastian permintaan pasar, Value Propositions terkait kualitas dan kesesuaian
produk, serta Cost Structure yang berkaitan dengan potensi pembengkakan biaya.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis
(FMEA), diperoleh nilai Risk Priority Number (RPN) pada rentang 174,22 hingga
374,81 yang menunjukkan variasi tingkat risiko pada strategi diversifikasi produk PT
Industri Kereta Api (Persero). Hasil pemetaan ke dalam heatmap menunjukkan
bahwa seluruh risiko berada pada kategori sedang (medium), sehingga belum mampu
membedakan tingkat kekritisan secara spesifik. Oleh karena itu, digunakan nilai rata-
rata RPN sebesar 263,36 sebagai batas (threshold) dalam menentukan prioritas
risiko. Risiko dengan nilai RPN di atas rata-rata dikategorikan sebagai risiko
prioritas, sehingga diperoleh 11 risiko utama yang selanjutnya menjadi dasar dalam
penyusunan strategi mitigasi menggunakan pendekatan PICA.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan Problem Identification and

Corrective Action (PICA) terhadap 11 risiko prioritas, diperoleh usulan mitigasi yang
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mengarah pada perbaikan proses bisnis secara lebih sistematis. Mitigasi difokuskan
pada aspek finansial melalui penerapan sistem termin pembayaran dan evaluasi
kelayakan pelanggan, aspek pasar melalui riset pasar, segmentasi, serta edukasi
pelanggan, dan aspek operasional melalui diversifikasi supplier, peningkatan
kompetensi SDM, serta pengendalian kualitas dan biaya produksi. Seluruh usulan
mitigasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan Business
Model Canvas (BMC) usulan, sehingga model bisnis yang dihasilkan menjadi lebih

adaptif dan mampu mengakomodasi pengendalian risiko secara lebih efektif.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

PT Industri Kereta Api (Persero) disarankan untuk menjadikan hasil analisis risiko
sebagai  dasar  dalam  pengambilan  keputusan  strategis = sebelum
mengimplementasikan diversifikasi produk ke sektor alat dan mesin pertanian.
Perusahaan perlu memprioritaskan penanganan risiko kritis yang telah
teridentifikasi, khususnya pada aspek finansial, pasar, dan kesiapan sumber daya
internal, serta mengintegrasikan pengelolaan risiko ke dalam perencanaan
operasional. Selain itu, pemantauan dan evaluasi risiko secara berkala perlu
dilakukan agar strategi yang diterapkan tetap adaptif terhadap perubahan kondisi
pasar dan operasional.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan analisis risiko dengan
pendekatan yang lebih komprehensif, baik melalui penggunaan metode yang mampu
mengakomodasi ketidakpastian penilaian maupun yang dapat menangkap
keterkaitan antar faktor risiko. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat dilakukan
dengan memanfaatkan data implementasi secara langsung atau studi kasus yang lebih
luas, sehingga hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih mendalam, akurat, dan

aplikatif dalam mendukung pengambilan keputusan strategis.
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D-Pengolahan Data

No.

Pertanyaan

R1

R2

Rata-rata Severity

Seberapa besar dampak perbedaan karakteristik
pasar dibanding industri perkeretaapian terhadap
keberhasilan diversifikasi produk alat berat
pertanian?

7,67

Seberapa besar dampak ketidakpastian volume
permintaan pasar alat berat pertanian terhadap
kinerja perusahaan?

7,33

Seberapa besar dampak rendahnya tingkat
kepercayaan awal pelanggan terhadap produk baru
alat berat pertanian?

7,33

Seberapa besar dampak ketersediaan suku cadang
yang belum optimal terhadap kepuasan dan
operasional pelanggan?

7,00

Seberapa besar dampak kualitas produk yang belum
teruji di sektor pertanian terhadap reputasi
perusahaan?

10

9,33

Seberapa besar dampak apabila nilai manfaat produk
tidak dirasakan secara signifikan oleh pengguna?

7,67

Seberapa besar dampak saluran distribusi yang
belum menjangkau wilayah pertanian terhadap
penjualan produk?

7,67

Seberapa besar dampak keterlambatan pengiriman
produk terhadap kepuasan pelanggan?

10

8,33

Seberapa besar dampak ketidakmampuan menjaga
hubungan jangka panjang dengan pelanggan
terhadap keberlanjutan bisnis?

7,00

10

Seberapa besar dampak tingginya ekspektasi layanan
pelanggan yang tidak dapat dipenuhi perusahaan?

7,33

Seberapa besar dampak risiko penalti akibat
kegagalan layanan terhadap kondisi keuangan
perusahaan?

8,00

Seberapa besar dampak ketidakpastian volume
penjualan terhadap stabilitas pendapatan
perusahaan?

7,00

Seberapa besar dampak pendapatan yang tidak stabil
terhadap keberlanjutan diversifikasi produk?

7,33

14

Seberapa besar dampak ketergantungan pada proyek
tertentu terhadap risiko bisnis perusahaan?

8,00

15

Seberapa besar dampak keterlambatan pembayaran
dari pelanggan terhadap arus kas perusahaan?

7,67

16

Seberapa besar dampak keterbatasan ketersediaan
SDM teknis khusus alat berat pertanian terhadap
operasional produksi?

8,00

17

Seberapa besar dampak keterbatasan kapasitas
produksi terhadap pemenuhan permintaan pasar?

7,67

18

Seberapa besar dampak ketidaktepatan perencanaan
produksi terhadap efisiensi operasional?

8,00

19

Seberapa besar dampak ketergantungan pada
metode kerja lama terhadap daya saing produk?

6,00

20

Seberapa besar dampak ketergantungan pada
supplier tertentu terhadap kelancaran produksi?

6,67

21

Seberapa besar dampak keterlambatan pasokan
komponen terhadap jadwal produksi?

7,67

22

Seberapa besar dampak perubahan kebijakan
regulator terhadap kelangsungan bisnis alat berat
pertanian?

6,67

23

Seberapa besar dampak pembengkakan biaya
produksi terhadap profitabilitas perusahaan?

7,67

24

Seberapa besar dampak biaya maintenance yang
tidak terkontrol terhadap keuangan perusahaan?

7,33

25

Seberapa besar dampak ketidaksesuaian antara biaya
dan pendapatan terhadap kelayakan diversifikasi
produk?

7,33
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No Pertanyaan R1 R2 R3 Rata-rata Occurence
| Seberapa sering risiko perbedaan karakteristik pasar 3 6 2 .00
dibanding industri perkeretaapian dapat terjadi? '
5 Seberapa sering ketidakpastian volume permintaan pasar alat 7 6 . 6.67
berat pertanian dapat terjadi? ’
3 Seberapa sering rendahnya tingkat kepercayaan awal 7 e g .00
pelanggan terhadap produk baru dapat terjadi? ’
4 Seb.erapa sering k.etersedlaan suku cadang yang belum 9 6 - 733
optimal dapat terjadi?
5 Seberapa sering risiko kualitas produk yang belum teruji di 9 4 ; 667
sektor pertanian dapat terjadi? ’
6 Seberapa sering nilai manfaat produk tidak dirasakan secara g 4 ; 633
signifikan oleh pengguna? ’
7 Seberapa sering saluran distribusi belum menjangkau wilayah 3 8 8 8.00
pertanian secara optimal? ’
3 Set.)er'flpa sering keterlambatan pengiriman produk dapat 3 4 - 633
terjadi?
9 Seberapa sering ketidakmampuan menjaga hubungan jangka 5 < 6 533
panjang dengan pelanggan dapat terjadi? ’
10 Seberapa sering tlnggln.ya ekspektasi layanan pelanggan 6 s - 6,00
berpotensi tidak terpenuhi?
1 Sel.)er'flpa sering risiko penalti akibat kegagalan layanan dapat 6 ) 8 533
terjadi?
12 Sel?erz.ipa sering ketidakpastian volume penjualan dapat g 4 ; 633
terjadi?
13 [Seberapa sering pendapatan tidak stabil dapat terjadi? 8 4 7 6,33
14 Sebefapa sering .ketergantungan pada proyek tertentu dapat 3 4 8 667
menimbulkan risiko?
15 Seberapa. sering keterlambatan pembayaran dari pelanggan 9 s 8 733
dapat terjadi?
16 Seberapa sering keterbatasan ketersediaan SDM teknis 9 4 ; 667
khusus alat berat pertanian dapat terjadi? ’
17 Sel.)ere.ipa sering keterbatasan kapasitas produksi dapat 3 5 6 633
terjadi?
18 Set?er;}pa sering ketidaktepatan perencanaan produksi dapat 7 3 6 533
terjadi?
19 Seberapa~ s§r1ng ketergantungan pada metode kerja lama 9 3 - 633
dapat terjadi?
20 Set.)eriapa sering ketergantungan pada supplier tertentu dapat 3 3 8 633
terjadi?
21 Sel.)er'flpa sering keterlambatan pasokan komponen dapat p s ; 667
terjadi?
22 |[Seberapa sering perubahan kebijakan regulator dapat terjadi? 6 6 5 5,67
23 |Seberapa sering pembengkakan biaya produksi dapat terjadi? 7 6 7 6,67
24 Seberapa. ss:rlng biaya maintenance yang tidak terkontrol 7 4 8 633
dapat terjadi?
25 Seberapa sering ketidaksesuaian antara biaya dan pendapatan 7 3 - 567

dapat terjadi?
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No Pertanyaan R1 R2 Rata-rata Detection
Seberapa sulit mendeteksi perbedaan karakteristik pasar
1 |dibanding industri perkeretaapian sebelum menimbulkan 7 6 6,67
dampak?
) Seberapa sulit mendeteksi ketidakpastian  volume 6 3 667
permintaan pasar alat berat pertanian sejak dini?
3 Seberapa sulit mendeteksi rendahnya tingkat kepercayaan 3 4 <67
awal pelanggan terhadap produk baru? '
4 Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan ketersediaan suku 7 4 533
cadang sebelum mengganggu operasional? '
5 Seberapa sulit mendeteksi potensi masalah kualitas produk 7 3 5,00
yang belum teruji di sektor pertanian?
6 Seberapa sulit mendeteksi kondisi nilai manfaat produk 6 3 433
yang tidak dirasakan secara signifikan oleh pengguna? '
7 Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan saluran distribusi - 3 467
yang belum menjangkau wilayah pertanian? '
3 Seberapa  sulit mendeteksi potensi keterlambatan 6 3 467
pengiriman produk sebelum terjadi? '
9 Seberapa sulit mendeteksi risiko ketidakmampuan menjaga 7 3 467
hubungan jangka panjang dengan pelanggan? ’
10 Seberapa sulit mendeteksi potensi ketidakterpenuhinya 7 3 467
ekspektasi layanan pelanggan? '
1 Seberapa sulit mendeteksi potensi risiko penalti akibat 7 3 5.00
kegagalan layanan? '
12 Seberapa sulit mendeteksi ketidakpastian volume penjualan 6 3 533
sejak tahap perencanaan? '
13 Seberapa sulit mendeteksi potensi ketidakstabilan 6 ; 567
pendapatan?
14 Seberapa sulit mendeteksi risiko ketergantungan pada 7 < 5,00
proyek tertentu?
15 Seberapa sulit. mendeteksi  potensi  keterlambatan 7 8 667
pembayaran dari pelanggan?
16 Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan ketersediaan SDM 7 < 6,00
teknis khusus alat berat pertanian?
17 Seberapa sulit mendeteksi keterbatasan kapasitas produksi 7 4 <33
sebelum terjadi hambatan produksi? '
18 Seberapa sulit mendeteksi ketidaktepatan perencanaan - 3 500
produksi sejak tahap perencanaan awal? '
19 Seberapa sulit mendeteksi dampak ketergantungan pada 3 3 567
metode kerja lama? '
20 Seberapa §ulit mendeteksi risiko akibat ketergantungan 7 3 5,00
pada supplier tertentu?
21 Seberapa sulit mendeteksi potensi keterlambatan pasokan p 6 667
komponen?
2 Seberapa sulit mendeteksi dampak perubahan kebijakan 6 6 533
regulator terhadap diversifikasi produk? ’
23 Seberap'fl sulit mendeteksi potensi pembengkakan biaya 7 4 567
produksi?
24 Seberapa sulit mendeteksi biaya maintenance yang tidak 7 4 533
terkontrol?
25 Seberapa sulit mendeteksi ketidaksesuaian antara biaya 3 4 6,00

dan pendapatan?




Mode of Failure (Elemen

BMC) Potential Failure S (0] D RPN Rangking
?erbedfian karakte{lstlk pasar dibanding 767 7.00 6.67 35778 5
industri perkeretaapian
Ketidakpastian volume permintaan pasar

Customer Segments . 7,33 6,67 6,67 325,93 4
alat berat pertanian
Rendahnya tingkat kepercayaan awal 733 7,00 567 290.89 7
pelanggan terhadap produk baru
Ket-ersedlaan suku cadang yang belum 7,00 733 533 27378 10
optimal
Value Propositions Kuahte'ls produk belum teruji di sektor 9.33 6.67 5.00 31111 6
pertanian
Nilai manfaat produk tidak dirasakan 767 6.33 433 21041 »
secara signifikan oleh pengguna
Sa]uran dlstrl.bus1 belum menjangkau 767 £.00 467 286.22 9
Channels wilayah pertanian
Keterlambatan pengiriman produk 8,33 6,33 4,67 246,30 16
iﬁg:ﬁi}:z;a“ menjaga  hubungan o0 g3 467 142 2
st Relationship:
Customer Relationships Tingginya ekspektasi layanan pelanggan 7,33 6,00 4,67 205,33 23
Risiko penalti akibat kegagalan layanan 8,00 5,33 5,00 213,33 19
Ketidakpastian volume penjualan 7,00 6,33 5,33 236,44 17
Pendapatan tidak stabil 7,33 6,33 5,67 263,19 12
Revenue Streams Ketergantungan pada proyek tertentu 8,00 6,67 5,00 266,67 11
Keterlambatan pembayaran dari pelanggan 7,67 7,33 6,67 374,81 1
Keterbatasan ketersedlAaan SDM teknis 8,00 6.67 6.00 320,00 5
Key Resources khusus alat berat pertanian
Keterbatasan kapasitas produksi 7,67 6,33 5,33 258,96 13
Kev dctivities Ketidaktepatan perencanaan produksi 8,00 5,33 5,00 213,33 20
Y Ketergantungan pada metode kerja lama 6,00 6,33 5,67 215,33 18
Ketergantungan pada supplier tertentu 6,67 6,33 5,00 211,11 21
Key Partners Keterlambatan pasokan komponen 7,67 6,67 6,67 340,74 3
Perubahan kebijakan regulator 6,67 5,67 5,33 201,48 24
Pembengkakan biaya produksi 7,67 6,67 5,67 289,63 8
Biaya maintenance yang tidak terkontrol 7,33 6,33 5,33 247,70 15
Cost Structure Ketidaksesuaian ~ antara  biaya  dan
o Y 733 567 600 24933 14
pendapatan
R1
. Skala -
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 1 2 1 5 7 Kriteria
Severity v Occurrence
Severity v Detection
Occurrence v Detection
R1
Skala
Kriteri Kriteri
e o8 7 6 5 4 3 2 1 0 12 4 5 7 riterfa
Severity v Occurrence
Severity v Detection
Occurrence Detection
R1
- Skala .
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1.0 1 2 1 5 7 Kriteria
Severity v Occurrence
Severity v Detection

Occurrence

v

Detection




Kriteria Severity Occurence Detection
Severity 1 1 0,25
Occurrence 1 1 0,14
Detection 4,00 7 1
Kriteria Severity Occurence Detection
Severity 1 0,2
Occurrence 0,13 1 0,125
Detection 5 8 1
Kriteria Severity Occurence Detection
Severity 1 8,00 0,5
Occurrence 0,125 1 0,11
Detection 2 9 1
GEOMETRIC
MEAN
Kriteria Severity Occurence Detection
Severity 1,00 4,00 0,29
Occurrence 0,25 1,00 0,13
Detection 3,42 7,96 1,00
1 2 3 Sum 4/SuiSum 1)/(S 8=6/7
S;:E;;;;La Severity | Occurence | Detection | Severity | Occurence | Detection Mj:;gai:t eug:n P“e"rl(ta!i:n (S @ R
Matrix vector atriks
Severity 1,00 4,00 0,29 0,2141 0,3087 0,2062| 0,7290| 0,2430| 0,7354| 3,0263
Occurrenc 0,25 1,00 0,13 0,0535 0,0772 0,0886 0,2193 0,0731 0,2198 3,0065 3,0329 0,0164 0,5800 0,0284
Detection 3,42 7,96 1,00 0,7323 0,6141 0,7052 2,0517 0,6839 2,0967 3,0659
Total 4,67 12,96 1,42 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,05 9,10




Ws 0,24
Wo 0,07
wd 0,68
Mode of Failure . . RPN. .
(Elemen BMC) Potential Failure S o D Ws Wo Wwd AHP Rangking
Perbedaan karakteristik pasar dibanding industri
perkeretaapian 7.67 7,00 6,67 0,24 0,07 0,68 6,93 2
“ustomer Segments Ketlda}(pastlan volume permintaan pasar alat berat 733 6.67 6.67
pertanian 0,24 0,07 0,68 6,83 4
Rendahnya tingkat kepercayaan awal pelanggan
terhadap produk baru 7,33 7,00 367 0,24 0,07 0,68 6,17 9
Ketersediaan suku cadang yang belum optimal 7,00 7,33 5,33 0,24 0,07 0,68, 5,88 13
Value P Kualitas produk belum teruji di sektor pertanian 9,33 6,67 5,00 0,24 0,07 0,68, 6,17 8
P Nilai manfaat produk tidak dirasakan secara
- 767 633 433
signifikan oleh pengguna 0,24 0,07 0,68, 5,29 24
Saluraljl distribusi belum menjangkau wilayah 7,67 800 467
Channels pertanian 0,24/ 0,07 0,68 5,64 21
Keterlambatan pengiriman produk 8,33 6,33 4,67 0,24 0,07 0,68 5,68 20
Ketfdakmampuan menjaga hubungan jangka 7,00 533 467
Customer panjang 0,24/ 0,07 0,68 5,28 25
Relationships Tingginya ekspektasi layanan pelanggan 7,33 6,00 4,67 0,24/ 0,07 0,68 541 23
Risiko penalti akibat kegagalan layanan 8,00 533 5,00 0,24 0,07 0,68, 5,75 18]
Ketidakpastian volume penjualan 7,00 6,33 5,33 0,24 0,07 0,68 5,81 15
Rev Str  Pendapatan tidak stabil 7,33 6,33 5,67 0,24 0,07 0,68, 6,12 10
evenue Streams Ketergantungan pada proyek tertentu 8,00 6,67 5,00 0,24 0,07 0,68 5,85 14
Keterlambatan pembayaran dari pelanggan 7,67 7,33 6,67 0,24 0,07 0,68, 6,96 1
Keterbatasal? ketersediaan SDM teknis khusus alat 8.00 6.67 6.00
Key Resources berat pertanian 0,24 0,07 0,68 6,53 5
Keterbatasan kapasitas produksi 7,67 6,33 5,33 0,24 0,07 0,68, 5,97 11
Kev Activities Ketidaktepatan perencanaan produksi 8,00 5,33 5,00 0,24 0,07 0,68 5,75 17
€y Activities Ketergantungan pada metode kerja lama 6,00 6,33 5,67 0,24 0,07 0,68 5,80 16
Ketergantungan pada supplier tertentu 6,67 6,33 5,00 0,24 0,07 0,68, 5,50 22
Key Partners Keterlambatan pasokan komponen 7,67 6,67 6,67 0,24 0,07 0,68, 6,91 3
Perubahan kebijakan regulator 6,67 5,67 533 0,24 0,07 0,68 5,68 19
Pembengkakan biaya produksi 7,67 6,67 5,67 0,24 0,07 0,68, 6,23 7
Cost Structure Biaya maintenance yang tidak terkontrol 7,33 6,33 5,33 0,24 0,07 0,68 5,89 12
Ketidak antara biaya dan pendapatan 7,33 5,67 6,00 0,24 0,07 0,68, 6,30 6
Mode of Failure . . Rangkin| RPN- |Rangkin
f Potential Failure RPN g g
(Elemen BMC) g AHP g
Perbedaan karakteristik pasar dibanding industri
. p & 357,78 2 6,93 2
perkeretaapian
Ketidakpastian volume permintaan pasar alat berat
Customer Segments . P P p 325,93 4 6,83 4
pertanian
Rendahnya tingkat kepercayaan awal pelanggan
ya tng percay Pelangeal yo0,80 | 7 6,17 9
terhadap produk baru
Ketersediaan suku cadang yang belum optimal 273,78 10 5,88 13
L. Kualitas produk belum teruji di sektor pertanian 311,11 6 6,17 8
Value Propositions — : -
Nilai manfaat produk tidak dirasakan secara 21041 29 599 24
signifikan oleh pengguna ! ’
Saluran distribusi belum menjangkau wilayah
‘ Jang YA 28622 | 9 5,64 21
Channels pertanian
Keterlambatan pengiriman produk 246,30 16 5,68 20
Ketidakmampuan menjaga hubungan jangka
: P vag gan  jangkal 10455 | 25 5,28 25
Customer panjang
Relationships Tingginya ekspektasi layanan pelanggan 205,33 23 5,41 23
Risiko penalti akibat kegagalan layanan 213,33 20 5,75 18
Ketidakpastian volume penjualan 236,44 17 5,81 15
Pendapatan tidak stabil 263,19 12 6,12 10
Revenue Streams
Ketergantungan pada proyek tertentu 266,67 11 5,85 14
Keterlambatan pembayaran dari pelanggan 374,81 1 6,96 1
Keterbatasan ketersediaan SDM teknis khusus alat
R 320,00 5 6,53 5
Key Resources berat pertanian
Keterbatasan kapasitas produksi 258,96 13 5,97 11
L Ketidaktepatan perencanaan produksi 213,33 19 5,75 17
Key Activities "
Ketergantungan pada metode kerja lama 215,33 18 5,80 16
Ketergantungan pada supplier tertentu 211,11 21 5,50 22
Key Partners Keterlambatan pasokan komponen 340,74 3 6,91 3
Perubahan kebijakan regulator 201,48 24 5,68 19
Pembengkakan biaya produksi 289,63 8 6,23 7
Cost Structure Biaya maintenance yang tidak terkontrol 247,70 15 5,89 12
Ketidaksesuaian antara biaya dan pendapatan 249,33 14 6,30 6

A-13



E-Dokumentasi Kegiatan Magang dan Penelitian

HINKA T

PT NOUSTRI KERETA“AP! (Persem)

A-14



